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METODE PEMBELAJARAN PAI PADA ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS DI SLB ABCD TUNAS KASIH
DONOHARJO SLEMAN YOGYAKARTA

Novita Alifvia (1900031009), Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Agama Islam, Universitas Ahmad Dahlan

ABSTRAK

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang
wajib diberikan dalam pendidikan formal. Pendidikan Agama Islam salah
satunya bertujuan untuk membentuk kepribadian menurut ajaran Islam,
oleh karena itu pembelajaran PAI bagi ABK harus dilakukan dengan
menggunakan metode yang sesuai dengan peserta didiknya. Tujuan
penelitian ini untuk: mengetahui metode pembelajaran PAI beserta faktor
pendukung dan penghambat di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
kualitatif deskriptif yang mengumpulkan data melalui wawancara semi
terstruktur, observasi terstruktur dan dokumentasi. Setelah semua
terkumpul selanjutnya analisis data dengan mereduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, untuk pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: metode yang digunakan
di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo yaitu metode ceramah, metode
hafalan, metode tanya jawab, metode praktek. Adapun faktor pendukung
dan penghambat metode pembelajaran yang digunakan, faktor
penghambatnya yaitu guru sulit memfokuskan para siswanya pada saat
pembelajaran berlangsung. kemudian faktor pendukungnya vyaitu
keikutsertaan guru dalam proses pembelajaran menjadi contoh dan dapat
meningkatkan minat belajar para siswa pada pembelajaran PAL.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Anak
Berkebutuhan Khusus, Sekolah Luar Biasa
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PAI LEARNING METHOD FOR CHILDREN WITH SPECIAL
NEEDS AT SLB ABCD TUNAS KASIH DONOHARJO SLEMAN
YOGYAKARTA

Novita Alifvia (19000310090), Department of Islamic Education, Faculty
of Islamic Studies, Ahmad Dahlan University

ABSTRACT

Islamic Religious Education is one of the subjects that must be
taught in formal education. Islamic Religious Education aims to shape
personality according to Islamic teachings; therefore, PAI learning for
children with special needs must be conducted using methods that are
appropriate for the students. The purpose of this research is to: understand
the PAI learning methods along with the supporting and inhibiting factors
at SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo.

This research is a qualitative study with a descriptive qualitative
approach that collects data through semi-structured interviews, structured
observations, and documentation. After everything is collected, the next
step is data analysis by reducing the data, presenting the data, and drawing
conclusions, and drawing conclusions, with data validity checked using
source triangulation.

The results of this study indicate that the methods used at SLB
ABCD Tunas Kasih Donoharjo are the lecture method, memorization
method, question and answer method, and practical method. As for the
supporting and inhibiting factors of the teaching methods used, the
inhibiting factor is that the teacher finds it difficult to focus the students
during the learning process. Then the supporting factor is the teacher's
participation in the learning process, which serves as an example and can
increase students' interest in learning PAL.

Keywords: Learning Methods, Islamic Religious Education, Children
with Special Needs, Special Schools
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembelajaran yaitu sebuah metode komunikasi dua arah yang dilakukan
oleh guru dengan muridnya. Pembelajaran merupakan aktualisasi
kurikulum dimana guru dan pendidik dituntut untuk menciptakan suatu
kegiatan yang sudah diprogramkan untuk peserta didik. Kunci masa
depan yang sukses adalah pembelajaran. Peran pembelajaran yaitu wajib
bagi setiap orang, dimana dalam islam juga telah disebutkan dalam hadits

bahwa setiap muslim wajib untuk menuntut ilmu.3

}u@uﬂ},m@me&c}@t}umwmmwwm aa) iyl cia 13)

Al

“jika seorang manusia mati, maka terputuslah darinya semua
amalnya kecuali dari tiga hal; dari sedekah jariyah atau ilmu yang
diambil manfaatnya atau anak shalih yang mendoakannya” (HR. Muslim

no,1631)

Untuk mempersiapkan siswa untuk meyakini, mempelajari dan
menerapkan ajaran-ajaran dalam islam, Pendidikan agama islam sangat
diperlukan dalam kegiatan setiap hari. Pembelajaran islam pada ABK

pengajarannya tentu tidak diberikan secara normal seperti pada

3 Yulia Syafrin, Muhiddinur, “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islaam”,
Dala Jurnal EDUCATIVO: Jurnal Pendidikan, vol 2, No 1, 2023, him 72.



umumnya, para guru harus lebih memahami karakteristik dari siswa-
siswanya guru juga dituntut untuk bisa melakukan berbagai metode

pembelajaran dan pengaplikasian materi dalam pembelajaran di kelas.*

Pada dasarnya, semua orang berhak memperoleh pendidikan,
pendidikan bertujuan untuk bisa mengembangkan potensi yang dimiliki
oleh setiap orang. Pendidikan yang dilakukan oleh ABK di SLB sama
halnya dengan sekolah lain yang memiliki tujuan untuk mengembangkan
potensi yang mereka miliki agar dapat menyesuaikan diri dan hidup
mandiri. Sehingga metode yang dilakukan guru pada anak abk tentu
harus dilaksanakan dengan memperhatikan peserta didik dengan khusus.
Maka dari itu metode yang dilakukan guru untuk anak berkebutuhan
khusus tentu harus dilaksanakan dengan memperhatikan peserta didik
dengan khusus. anak-anak yang membutuhkan dukungan pembelajaran
khusus karena masalah fisik, mental, emosional, sosial atau intelektual
disebut sebagai anak yang memiliki kebutuhan khusus atau ABK.®
Dalam hal ini pendidikan agama islam merupakan salah satu mata
pelajaran yang wajib diberikan dalam pendidikan formal. Tujuan adanya
pembelajaran agama islam yaitu untuk menanamkan akhlak dan tagwa
dalam membentuk manusia yang memiliki kepribadian menurut ajaran

islam, pendidikan PAI pada anak ABK banyak yang memiliki strategi

4 Isroani F, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan
Khusus di Sekolah Inklusi”, dalam jurnal QUALITY, 2019, him 50-65.

5 Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan
Khusus, diakses dari, https://ejournal.uin-
suka.ac.id/tarbiyah/manageria/article/view/2019.42-03. Pada tanggal 11 juli 2023 pukul
10.30.



https://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/manageria/article/view/2019.42-03
https://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/manageria/article/view/2019.42-03

pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran untuk

anak yang memiliki kebutuhan khusus.®

Persoalan yang sedang dihadapi saat ini yaitu masih terbatasnya guru
PAI yang berpendidikan khusus atau di sekolahkan untuk anak-anak
berkebutuhan khusus. Saat ini buku tentang pendidikan agama islam
untuk anak berkebutuhan khusus juga masih belum memadai, dan masih
banyaknya Sekolah Luar Biasa yang belum memiliki guru khusus PAI,
termasuk SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo yang belum memiliki guru
khusus untuk pembelajaran PAI. Pendidikan tidak hanya dikhususkan
dan diprioritaskan teruntuk siswa regular saja, justru anak-anak
berkebutuhan khusus seharusnya lebih diperhatikan lagi oleh
pemerintah, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitarnya karena,
anak-anak berkebutuhan khusus sangat memerlukan fasilitas pendidikan
yang dapat membuat mereka bisa memahami atau menyerap materi
pembelajaran ketika mereka mulai belajar. Keberhasilan pembelajaran
pada anak-anak berkebutuhan khusus sebenarnya bukan hanya dapat
ditentukan dari pelajaran di sekolah saja, namun keberhasilan

pembelajaran tersebut bisa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor

& Mochamad Ichsan Nur, M.A., “Implementasi Kurikulum K13 Pada Anak
Berkebutuhan Khusus, dalam jurnal Bidayatuna: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, 2022, him 105-114.



lingkungan mereka atau dipengaruhi oleh para orang tua yang

mendukung pembelajaran terhadap anak-anak mereka.’

SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo beralamat di Balong,
Donoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Sekolah ini adalah sebuah
lembaga pendidikan untuk memberikan pelayanan pendidikan kepada
anak-anak berkebutuhan khusus seperti Tunadaksa, Tunarungu,
Tunagrahita dan anak Autis. Visi dari sekolah yaitu “Menjadikan Unggul
dalam Mutu, Layanan dan Karya Berdasarkan Iman dan Taqwa”. SLB
ABCD Tunas Kasih Donoharjo memberikan layanan pada siswa
disabilitas berlandaskan pendidikan umum, namun menekankan pada
iman dan tagwa, meningkatkan pendidikan menjadi upaya meningkatkan
paham dibidang agama atau ilmu umum lainnya. Maka saya ingin
mengetahui bagaimana atau metode apa yang digunakan di SLB ABCD
Tunas Kasih Donoharjo pada pelajaran PAI dalam mempelajari dan

menerapkan ajaran islam.

"Direktorat Pendidikan Agama Islam, diakses dari
https://pai.kemenag.go.id/berita/kemenag-diminta-tingkatkan-fasilitasi-pai-slb-INUMm |
pada tangggal 11 Juli 2023.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah

yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Apa saja metode pembelajaran PAI yang digunakan pada Anak
Berkebutuhan Khusus di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat metode pembelajaran PAI

pada Anak Berkebutuhan Khusus di SLB ABCD Tunas Kasih

Donohar;j

C. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan

dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Menjelaskan tentang metode apa saja yang digunakan SLB ABCD
Tunas Kasih Donoharjo dalam pembelajaran PAI.
2. Menjelaskan faktor pendukung dan penghambat penggunaan metode

pembelajaran PAI di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi

dengan jelas tentang Pembelajaran PAI di SLB ABCD Tunas Kasih

Donoharjo Sleman Yogyakarta. Adapun manfaat penelitian yaitu sebagai

berikut:



. Dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman

keilmuan mengenai Pembelajaran PAI pada Anak Berkebutuhan
Khusus di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo Sleman Yogyakarta.
Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Temuan penelitian ini diharapkan akan memotivasi sekolah
untuk dapat meningkatkan kualitas pengajaran dengan
menerapkan strategi pengajaran yang lebih efektif, dan
diharapkan dapat memberikan referensi pada pihak pendidik
tentang metode pembelajaran yang digunakan di SLB ABCD
Tunas Kasih Donoharjo. Penelitian ini juga diharapkan akan
digunakan sebagai literatur tambahan untuk menjadi masukan
pihak pendidik.
b. Bagi Penelitian Berikutnya
Dapat menambah wawasan bagi peneliti mengenai metode
pembelajaran yang digunakan pada anak-anak berkebutuhan
khusus dan memperluas pemahaman terhadap metode
pembelajaran yang digunakan pada anak berkebutuhan khusus.
c. Bagi Pendidik dan Praktisi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan tambahan literatur yang

menjadi rujukan dan masukan pihak pelaksana pendidikan.



E. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti berkenaan dengan
penelitian terdahulu yang serupa, peneliti mendapatkan hasil
pembahasan terkait dengan penelitian yang akan dilaksanakan,

diantaranya yaitu:

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Sukijan pada tahun 2017
dengan judul “Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita
di Sekolah Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat
Semarang”.® Penelitian ini mengunakan kualitatif field
research, berdasarkan temuan penelitian tersebut terdapat
beberapa metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI
meliputi tiga metode, vyaitu metode ceramah, metode
demonstrasi dan metode menebali. Penggunaan dari ketiga
metode tersebut disesuaikan dengan kebutuhan di kelas.
Persamaan artikel yang ditulis oleh Sukijan dengan penelitian
ini adalah penggunaan beberapa metode untuk anak tunagrahita
yang dilakukan di dalam kelas. Perbedaanya yaitu dalam artikel
Sukijan menggunakan metode penelitian kualitatif jenis
penelitian field research sedangkan penelitian ini menggunakan

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.

8Sukijan, “Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita di Sekolah Luar
Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Semarang”, dalam jurnal At Tajdid: Jurnal
Pendidikan dan Pemikiran Islam, no 2, 2017, him. 224.



2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Difa’ul Husna pada tahun
2020 dengan judul “Islamic Education Learning for Mentally
Disabled in Muhammadiyah Extraordinary School”.® Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Difa’ul Husna menggunakan
metode penelitian lapangan, deskriptif kualitatif. Hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh Difa’ul Husna, yaitu tujuan
pembelajaran PAI di SLB Muhamadiyah Dekso adalah untuk
mengenalkan dasardasar ajaran islam, proses atau kegiatan
belajar PAI bagi anak tunagrahita terletak pada waktu belajar
yang lebih lama dan menggunakan media belajar yang lebih
konkret dan sederhana. Persamaan jurnal Difa’ul Husna dengan
penelitian ini adalah waktu yang digunakan untuk belajar anak
tunagrahita lebih lama dan harus menggunakan media belajar
yang lebih konkret dan sederhana, sedangkan perbedaanya yaitu
jurnal Dif’ul Husna meneliti tentang modifikasi kurikulum
sedangkan penelitian ini meneliti tentang metode pembelajaran
PAL.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Farida Isroani pada tahun 2019
dengan judul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi

Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi”.’® Pada

® Husna, D,”Islamic Education Learning For Mentally Disabled in
Muhammadiyah Extraordinary School Dekso Kulonprogo”, Jurnal Pendidikan Islam, vol
4,no 1, 2020, him 110-117.

10 Isroani F, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan
Khusus di Sekolah Inklusi”, dalam jurnal Quality, vol 7,him. 50-65, 2020.



penelitian Farida Isroani menemukan hasil bahwa ada tiga
tahapan yang dilakukan untuk mencapai hassil belajar siswa
ABK yaitu adalah rencana pembelajaran, kegiatan dan
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar.
Perbedaan dari penelitain yang dilakukan oleh Farida Isroani
dengan penelitian ini yaitu objek pada penelitiannya berada di
sekolah inklusi sedangnya penelitian ini berada di sekolah luar
biasa.

4. Penelitian yang dilakukan olen Mochamad Ichsan Nur,
Muhammad Ardy Zaini dan Ismail Marzuki dengan judul
“Implementasi Kurikulum K13 Pada Anak Berkebuuhan
Khusus”.!! Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif
dengan fokus menganalisa dan menggambarkan keadaan
sekolah khusus muslim cendekia. Dalam penelitian yang
dilakukan ditemukan hasil bahwa terdapat perbedaan
penggunaan mtode belajar materi PAI bagi anak tungrahita ddan
autis. Penggunaan metodenya menggunakan video, poster
maupun flash card. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang saya lakukan adalah bahwa penelitian ini membahas tetang
penerapan kurikulum K13 sedangkan penelitian yang saya

lakukan menjelaskan tentang metode pembelajaran.

11 Mochamad Ichsan Nur, “Implementasi Kurikulum K13 Pada Anak
Berkebutuhan Khusus”, dalam jurnal Bidayatuna: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, vol 5, 2022, him 105-114.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Intan Wahyuni dengan judul
“Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam bagi Anak
Berkebutuhan Khusus di SLB Al Azhar Bukittinggi”.'? Hasil
dari penelitian Sri Intan Waahyuni yaitu manajemen kurikulum
untuk meningkatkan mutu pembelajaran PAI bagi anak
berkebutuhan khusus. perbedaan penelitian yang dilakukan Sri
Intan Wahyuni dengan penelitian ini yaitu penjelasan tenatang
kurikulum dan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan
mutu pembelajaran PAI, sedangkan pada penelitian yang saya
lakukan yaitu penerapan metode untuk pembelajaran PAI agar
para siswa ABK dapat menerapkan ajaran islam.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus (study case)
dengan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini merupakan
metode analisa suatu masalah yang menggunakan kalimat yang
dipisahkan berdasarkan kategori agar mendapat kesimpulan yang
tepat. Jenis pendekatan ini digunakan untuk melihat dan memahami
suatu peristiwa atau masalah yang telah terjadi dengan
mengumpulkan berbagai macam informasi yang kemudian diolah

untuk menemukan solusi sehingga masalah yang telah diungkapkan

12 Wahyuni, S. I.,” Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam bagi Anak
Berkebutuhan Khusus di SLB Al Azhar Bukittinggi”, dalam jurnal MANAGERIA: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam,vol. 4(2), 2019, him 219-240.
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dapat diselesaikan. Bogdan dan Taylor dalam Basrowi dan Suwandi,
penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan secara mendalam
tentang ucapan, tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari individu,
kelompok, masyarakat atau organisasi dalam lingkungan tertentu

yang diteliti dari perspektif yang utuh.®

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah darimana data diperoleh.
Sumber data dapat merujuk pada darimana sumber data itu
dikumpulkan oleh peneliti. dibutuhkannya suatu sumber data ini
sangat tergantung pada kebutuhan data untuk dapat menjawab
pertanyaan pada penelitian. untuk menjawab masalah penelitian
dibutuhkan lebih dari satu sumber data. Diperlukannya sumber data
yaitu untuk dapat melaksanakan penelitian dan keberhasilan dalam
penelitian. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan ada dua

macam yaitu:

a. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti melalui sumber data langsung data primer juga
dapat dikatakan sebagai data asli atau data yang baru dan sudah ter

update. Data primer diperoleh melalui lapangan atau observasi

13 Dr. Eko Murdiyanto, Metoe Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai contoh
Proposal), (Yogyakarta: Lembaga PENELITIAN DAN Pengabdian Pada Masyarakat UPN Veteran
2020) him 148.
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langsung seperti wawancara dan dokumentasi di SLB ABCD Tunas
Kasih Donoharjo Sleman Yogyakarta. Penulis menggunakan metode
ini untuk memperoleh data-data dan informasi tentang Pembelajaran
PAI Pada Anak Berkebutuhan Khusus di SLB ABCD Tunas Kasih
Donoharjo, yang menjadi subjek penelitian ini adalah kepala sekolah,

guru kelas SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui
sumber kedua atau sekunder. Data sekunder didapatkan melalui
sumber yang suda ada seperti buku dan jurnal. Sumber data untuk
penelitian ini yaitu berupa jurnal skripsi buku maupun dokumen yang
berkaitan dengan proses pengumpulan dan pengolahan data informasi
selama penelitian dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan SLB
ABCD Tunas Kasih Donoharjo Sleman Y ogyakarta.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tujuan utama dari
penelitian ini, Teknik pengumpulan data adalah tahap yang paling
strategis. Peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang telah ditetapkan jika mereka tidak menggunakan
strategi pengumpulan data. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan

untuk teknik pengumpulan data yaitu:
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a. Observasi

Dalam sebuah penelitian observasi dapat diartikan sebagai
pengamatan secara langsung yang melibatkan indera penglihatan,
penciuman, pendengaran. instrumen yang diperlukan dalam
observasi yaitu berupa pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekam
gambar dan rekam suara. Secara umum, observasi mengacu pada
proses mengamati kejadian secara akurat,mendokumentasikan
kejadian yang terjadi dan mempertimbangkan hubungan dari
berbagai aspek dari fenomena tersebut. Dalam penelitian ini
menggunakan observasi terstruktur, karena peneliti telah
mengetahui aspek-aspek yang relevan dengan masalah penelitian.
Peneliti akan mengamati dan mencatat setiap proses kegiatan belajar
mengajar di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo Sleman

Yogyakarta.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan yang jelas.
Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data ketika
melakukan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah yang
perlu diteliti, dan peneliti ingin mengetahui informasi dari

responden lebih mendalam dan jumlah responden yang sedikit.

Bentuk wawancara yang dipakai merupakan wawancara dengan
semi terstruktur menggunakan bantuan daftar pertanyaan terbuka,

bermaksud untuk informasi yang lebih leluasa menggunakan
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bagaimana proses pemberdayaan yang dilakukan. Pengumpulan
data menggunakan teknik wawancara digunakan untuk mengetahui
metode pembelajaran apa saja yang digunakan SLB ABCD Tunas
Kasih Donoharjo dalam pembelajaran PAI, faktor pendukung dan
penghambat metode pembelajaran PAI yang digunakan SLB ABCD

Tunas Kasih Donoharjo.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Tulisan, ilustrasi atau karya monumental seseorang dapat disebut
sebagai dokumentasi. Contoh dokumentasi yang berbentuk tulisan
adalah seperti buku harian, narassi, biografi, aturan maupun
kebijakan. Contoh dokumen yang berbentuk gambar yaitu foto,
gambar hidup dan sketsa. Sedangkan dokumen yang berbentuk karya
yaitu gambar, patung,film dan lain-lain. Dalam penelitian ini
dokumen-dokumen yang akan dipakai untuk sumber data oleh peneliti
yaitu profil sekolah, foto dan video proses belajar mengajar yang
dilakukan di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo Sleman

Yogyakarta.

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan menyusun atau mengkategorikan data,
mencari tema untuk mengetahui arti atau makna. Analisis data
digunakan untuk memecahkan sebuah permasalahan penelitian.

Penelitian kualitatif tidak hanya melakukan analisis pada bagian akhir
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saja, tetapi dilakukan pada saat sebelum penelitian lapangan, sehingga
analisis dilakukan pada saat penelitian di lapangan dan sesudah

penelitian di lapangan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis interaktif.
Metode ini lebih cenderung menggunakan Kkata-kata sebagai
gambaran fenomena dan data yang dilaporkan. Analisis data interaktif

memiliki 3 komponen, yaitu:

a. Reduksi Data

Suatu proses pemilihan, pemutusan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data
sendiri meliputi meringkas data, pengkodean, menelusuri topik dan
membuat gugus-gugus, melalui pemilihan data yang ketat dan

mengkategorikan ke dalam tema yang lebih umum.

b. Penyajian Data

Setelah reduksi data, langkah selanjutnya yaitu menampilkan
data. Bentuk penyajian data kualitatif yaitu dapat berupa teks naratif
yang berbentuk catatan lapangan, matriks, grafis, jaringan dan

bagan.

c. Penarikan Kesimpulan
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. upaya

penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti secara terus menerus
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selama berada di lapangan. Selama penelitian, kesimpulan ini juga
dikonfirmasi dengan mempertimbangkan ulang saat penulisan,
memeriksa ulang catatan lapangan, dan upaya-upaya untuk

memasukan salinan temuan dalam kumpulan data.'4

5. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Pelaksanaan keabsahan data, peneliti menggunakan metode
triangulasi. Metode Triangulasi adalah Teknik yang digunakan untuk
menguji informasi yang didapat dari penelitian untuk menentukan
valid atau tidak. Triangulasi dimaknai sebagai upaya untuk
memverifikasi data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
pada beberapa waktu. dalam penelitian ini menggunakan triangulasi

sumber.

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah proses pengujian data dari berbagai
sumber informan yang ingin diambil datanya. Triangulasi sumber
dapat memperkuat data dan dapat dipercaya dengan memverifikasi
data yang diperoleh selama penelitian melalui informan dan

narasumber.

14 Rijali, “Analisis Data Kualitatif* dalam jurnal Alhadharah: Jurnal Ilmu
Dakwah” hlm.120.
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G. Sistem Pembahasan
Untuk membantu proses belajaar, perlu disampaikan pembahasan yang

sistematis, yang terdiri dari lima bab dan meliputi hal-hal sebagai berikut:

BAB I: bab ini merupakan bab pembuka, sub babnya terdiri dari latar
belakang penelitian, rumusan masalah tujuan penelitian dan sistematika

pembahasan

BAB II: bab ini merupakan bab yang membahas teoriteori yang berkaitan

dengan penelitian,subbabnya terdiri dari kajian teori.

BAB IlI: bab ini merupakan bab yang membahas gambaran umum.

BAB 1V: bab ini merupakan bab pembahasan dan hasil pengumpulan

data yang diperoleh peneliti.

BAB V: bab ini merupakan bab hasil penelitian yang berbentuk

kesimpulan dari pembahasan penelitian.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pada Undang-undang tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003
menyebutkan bahwasannya Pendidikan didefinisikan sebagai “usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
pembelajaran supaya peserta didik lebih aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kemandirian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang
diperlukan untuk dirinya dan masyarakat”.'> Dalam Bahasa Indonesia
kata Pendidikan berasal dari kata “didik” yang ditambah awalan “pe”
dan diakhiri dengan “an”, sehingga kata ini memiliki arti “perbuatan”
(metode, strategi dan sebagainya). Sebelumnya sebutan pendidikan
didapatkan dari kata Yunani “paedagogi” yang memiliki arti pengajaran
yang diberikan kepada anak. Istilah paedagogie kemudian diartikan
dalam Bahasa Inggris menjadi “Education” berarti pengembangan atau
bimbingan.'® Pendidikan agama islam adalah sebuah kurikulum

pendidikan yang dirancang untuk menanamkan nilai-nilai islam dan

15 Desi Pristiwanti, “Pengertian Pendidikan”, dalam jurnal Pendidikan dan Konseling, vol.
4, no. 6, 2022, him.

6 Nur Ahyad, “Metode Pendidikan Agama Islam”, dalam jurnal Edusiana: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, vol. 4, no. 1, 2017.
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bertujuan membantu siswa dalam memahami dan menerapkan ajaran
islam dalam kehidupan sehari-hari melalui pengajaran dan bimbingan.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam GBPP PAI (garis-garis besar
program pengajaran pendidikan agama islam) bahwa Pendidikan
Agama Islam merupakan suatu upaya sadar dan terorganisir untuk
mendidik dan menyiapkan siswa dengan lebih mengenal, memahami,
menghargai dan mengimani prinsip-prinsip ajaran islam. Menurut
Zakiyah Daradjat Pendidikan

Agama Islam adalah suatu proses yang mengarah pada membentuk
kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran-ajaran islam.” Pendidikan
Agama Islam adalah pendidikan yang membimbing dan mengasuh para
peserta didik menurut ajaran islam supaya nantinya setelah selesai
dengan pendidikannya mereka bisa paham, menghayati serta dapat
menerapkan ajaran-ajaran islam menjadi suatu pandangan hidup untuk
keselamatan dan kesejahteraan dunia dan akhirat.

Mata pembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi iman, moral,
figih dan sejarah dimana semuanya terdapat dalam Al-Quran dan
Hadist, hal ini juga menunjukan bagaimana pendidikan islam juga
mencakup kerukunan dan keseimbangan hubungan dengan Allah SWT,
diri sendiri, dengan makhluk lain dan dengan lingkungan. Agidah dan

Akhlak merupakan dua hal yang menjadi pondasi utama dalam ajaran

17 Dr. Mardan Umar, S.Pd.I, M.Pd., Dr. Feiby Ismail, S.Pd.I, M.Pd., Pendidikan Agama
Islam (Konsep Dasar bagi Mahasiswa Perguruan Tinggi Umum), (Purwokerto: CV. Pena Rosad,
2020), him. 191.
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islam. Illmu agidah berhubungan tentang makhluk dan tuhannya
(hablumminallah), sedangkan akhlak itu sendiri berhubungan tentang
sesame makhluk ciptaan-Nya (hablumminannas). Ajaran utama dalam
islam ada tiga, yaitu tauhid, akhlak dan ibadah, atau dapat juga dikatakan
ada tiga prinsip, yaitu iman atau disebut dengan keyakinan agama, islam
(peribadatan atau kewajiban agama dan ihsan (berperilaku baik).®
2. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup keserasian,
kesadaran dan kestabilan antara hubungan manusia dengan Allah SWT,
hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan
dirinya sendiri dan yang terakhir adalah hubungan manusia dengan
makhluk lain dan lingkungannya.'® Ruang lingkup Pendidikan Agama
Islam juga identik dengan aspek-aspek Pendidikan Agama Islam karena
materi yang digunakan di dalamnya saling melengkapi satu dengan
lainnya. Jika dipandang melalui pembahasannya maka ruang lingkup
Pendidikan Agama Islam yang biasa ada di sekolah adalah:?
a. Al-Quran, materi ini diberikan untuk menjelaskan kajian-kajian

tentang pengertian Al-Quran. Al-Quran yang diturunkan pada

18 Rahmad Solihin, “Aqidah dan Akhlak dalam Perspektif Pembelajaran PAI di Madrasah
Ibtidaiyah”, Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains, vol. 5, no. 1, 2020, him 84-96.

19 Sopian Sinaga, “Problematika Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan Solusinya”,
diakses dari http://waraqgat.assunnah.ac.id/index.php/WRQ/article/view/51/45.

20 Dr, Hj. Asfiati, S.Ag., M.Pd.,Visualisasi dan Virtualisasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Versi Program Merdeka Belajar Dalam Tiga Era (Revolusi Industri 5.0, Ea Pandemi
Covid-19, dan Era New Normal), (Jakarta: Prenamedia Group, 2020) him. 270.
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Rasulullah SAW agar umat manusia mempu menjadikan Al-Quran
sebagai pedoman hidup mereka, sebagai penerang jiwa dan dapat
membimbing ke jalan yang lurus.

b. Hadist, materi ini diberikan agar para siswa mempunyai sifat seperti
yang dicontohkan oleh nabi yaitu, baik berupa perkataan, perbuatan,
maupun sifatnya

c. Fikih, ialah ilmu untuk mengetahui, memahami dan mendalami
ajaran-ajaran agama dengan sepenuhnya. Ilmu fikih juga mencakup
hukum-hukum yang berkaitan dengan keyakinan (agidah) dan
akhlak.

d. Agidah akhlak, dalam materi agidah dan akhlak mencakup
keyakinan kepada Allah SWT dengan memahami nama-nama dan
sifat-sifatnya.

e. Sejarah kebudayaan islam, meteri ini dimaksudkan untuk
mengenalkan para siswa tentang sejarah islam. Sejarah kebudayaan
islam menjelaskan awal dari lahirnya islam, berkembangnya islam,
kemunduran islam dan kebangkitan Kembali. Selain itu sejarah
islam juga mengajarkan sebuah peradaban, pendidikan, kebudayaan
dan kejayaan.

Dengan melihat ruang lingkup diatas dapat disimpulkan bahwa, dengan

Pendidikan Agama Islam Kita berupaya agar dapat menciptakan orang

dengan memiliki kepribadian baik (akhlakul karimah) menurut ajaran-

ajaran islam. Dengan itu Agama Islam sangatlah penting karena dengan
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Pendidikan Agama Islam guru dan orang tua akan membimbing anak

untuk menciptakan kepribadian yang sama dengan ajaran islam.

Karakteristik Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan dan akan
mengarah untuk menciptakan kepribadian muslim, dengan menjadikan
islam sebagai pandangan hidup, cara berfikir dan berperilaku yang sama
dengan ajaran islam. Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam
merupakan sebuah proses yang membimbing secara jasmani dan rohani
pada peserta didik menurut ajaran-ajaran islam, supaya bermanfaat dan

jadi sebuah pedoman hidup baik di dunia atau di akhirat.

Pendidikan Agama Islam memiliki karakteristik dan ciri Khusus
yang membedakan dari pendidikan lainnya. Berikut ini merupakan

karakteristik dari beberapa pendapat:

a. Dari segi tujuan, tujuan dari Pendidikan Agama Islam bukan hanya
mempersiapkan peserta didik untuk dapat hidup di dunia saja,
namun juga menyiapkan para peserta didik untuk kehidupan
akhiratnya. Pendidikan Agama Islam juga bukan hanya
mengajarkan supaya memenuhi kehidupan diri sendiri namun juga
dalam bersosialisasi.

b. Dari segi dasar, Pendidikan Agama Islam adalah Al-Quran dan

Hadist, nilai-nilai dan warisan berdasarkan pemikiran islam.
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c. Darisegiguru, guru dalam Pendidikan Agama Islam memiliki profil
yang berbeda dengan guru pada umumnya, seperti sifat zuhud bersih
dan suci hatinya.

d. Darisegi materi, dalam segi materi sendiri Pendidikan Agama Islam
mengajak untuk proses tauhid, kemanusiaan, sosial, alam semesta,
lingkungan dan ilmu pengetahuan.

Pembelajaran PAI sendiri memiliki 4 mata pembelajaran dimana
setiap dari mata pembelajaran tersebut memiliki karakteristik yang
berbeda. Al-Qur'an Hadist menekankan pada keahlian membaca dan
menulis dengan baik dan benar, dan juga mengetahui arti yang dikaitkan
dengan kehidupan nyata, juga menekankan untuk mengamalkan isi
kandungan dalam kehidupan sehari-hari. Agidah memfokuskan
keahlian dalam memahami dan mempertahankan keimanan yang benar
dan juga menerapkan nilai-nilai dari Al-Asma dan Al-Husna. Akhlak
atau pendidikan akhlak memfokuskan untuk membiasakan diri dalam
melakukan akhlak yang terpuji dan menjauhi perbuatan atau akhlak
yang tercela pada kehidupan sehari-hari. Terakhir adalah Figih, dimana
pembelajaraan figih memfokuskan bagaimana cara beribadah yang baik

dan benar.?!

21 Fauzan Ismael dan Arman Husni, “Karakteristik Pendidikan Islam”, Journal of Social
Science Research, vol. 3, 2023.
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B. Anak Berkebutuhan Khusus
Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memerlukan pendidikan
dan sebuah fasilitas khusus supaya dapat membangun kemampuan
kemanusiaan secara sempurna. Anak berkebutuhan khusus adalah mereka
yang berbeda dengan anak normal pada umumnya. Perbedaan yang mereka
alami terdapat dari beberapa hal yaitu, proses tumbuh berkembang yang
mengalami permasalahan baik secara fisik, mental, intelektual dan
emosional.?? Terdapat banyak istilah yang digunakan sebagai variasi dari

anak berkebutuhan khusus seperti:?3

a. Impairment: merupakan suatu kondisi yang dikenal sebagai kehilangan
atau abnormalitas psikologis, fisiologis atau fungsi struktur anatomis
secara umum pada organ tubuh. Contoh seseorang yang mengalami
kecacatan pada kaki.

b. Disability: merupakan kondisi dimana kurang mampunya seseorang
mungkin karena keadaan impairment seperti cacat pada organ tubuh.
Contoh Ketika seseorang mengalami kecacatan pada kakinya, mereka

akan merasakan berkurangnya fungsi kaki untuk melakukan mobilitas.

22 Asyharinur Ayuning Putriana Pitaloka, “Konsep Dasar Anak Berkebutuhan Khusus”,
Masalig: Jurnal Pendidikan dan Sains, vol. 2, no.1, 2022, him 26-42.

23 Imam Setiawan, A to Z Anak Berkebutuhan Khusus, (Sukabumi, CV Jejak, 2020), him.
169.
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c. Handicaped: adalah tidak beruntungnya seseorang yang dihasilkan dari
impairment atau disability yang menghambat pemenuhan peran yang
normal pada seseorang. Dapat dikatakan juga sebagai suatu keadaan
yang dimana seseorang mengalami ketidakmampuan dalam
bersosialisasi dan berinteraksi. Contoh Ketika seseorang mengalami
amputasi pada kakinya sehingga mereka harus beraktivitas
menggunakan Kkursi roda.

1. Jenis-jenis Anak Berkebutuhan Khusus

Jenis-jenis anak berkebutuhan khusus memiliki banyak macam.
Supaya lebih mudah untuk memahami macam-macam anak
berkebutuhan khusus berikut akan dijelaskan beberapa jenis anak

berkebutuhan khusus dalam kelompok besar:?*

a. Tunanetra, yaitu jenis anak berkebutuhan khusus yang merujuk pada
hilangnya fungsi indera penglihatan seseorang. Untuk melakukan
aktivitas sehari-hari dan berkomunikasi dengan lingkunganya, anak
dengan gangguan penglihatan dapat menggunakan indra non visual
yang bisa dapat berfungsi seperti pendengaran, perasa, penciuman
dan perasa.

b. Tunarungu, yaitu anak berkebutuhan khusus yang memiliki masalah

dengan pendengaran atau hilangnya fungsi pendengarannya

24 Tamba Jefri, “Aksesibilitas Sarana dan Prasarana bagi Penyandang Tunadaksa di
Universitas Brawijaya”, Jurnal 1JDS, vol. 3, no. 1, hlm. 16-25.
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sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan luar biasa. Anak
tunarungu memiliki karakteristik yang berbeda, yaitu dilihat melalui
sisi intelegensi, emosi, sosial, bahasa dan bicara. Menurut Tellford
dan Sawrey Tunarungu tampak dari penyakit yang tidak diinginkan
seperti tidak dapat merespon ketika diajak berbicara atau melakukan
kesalah artikulasi.?®

c. Tunawicara, yaitu suatu hambatan dalam komunikasi verbal
sehingga mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, sehingga
seseorang yang memiliki gangguan dalam berbicara mereka kurang
akan pemahaman dalam Bahasa.

d. Tunadaksa, yaitu suatu keadaan atau terganggunya otot, tulang dan
sendi dalam fungsi normalnya. Tunadaksa juga dapat diartikan
seseorang yang menderita cacat akibat kecelakaan atau dapat
disebabkan bawaan sejak lahir. Untuk penyandang tunadaksa
mereka memerlukan sebuah alat bantu untuk mempermudah gerak
mereka. Tunadaksa memiliki 2 kategori, yaitu ambulant-disabled
tunadaksa dalam kategori ini adalah keterbatasan dalam berpindah
tempat, mereka dapat berpindah tempat dengan alat bantu seperti
kruk, tongkat dan lainya, karena tidak semua bagian tubuhnya
mengalami  kelumpuhan. Dalam kategori ini mereka tidak

menggunakan kursi roda. Kedua yaitu wheelchair bound-disabled

% Muhammad Awwad, “Urgensi Layanan Bimbingan dan Konseling Bagi Anak
Berkebutuhan Khusus”, Jurnal Al-Tazkiah, vol. 7, no. 1, him 46-64.
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sedangkan di kategori ini mereka memiliki keterbatasan dalam
berpindah tempat, maka dari itu mereka yang dalam kategori ini
memerlukan alat bantu seperti kursi roda dalam melakukan

aktivitasnya.

2. Metode Pembelajaran PAI Pada Anak Berkebutuhan Khusus

Pada dasarnya pembelajaran itu sudah berlangsung dalam
kehidupan kita sehari-hari. Pembelajaran adalah suatu aktivitas belajar
yang dilaksanakan oleh siswa dan pendidik untuk membentuk
pengembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk sarana
belajar. Dalam sebuah pembelajaran terdapat komponen-komponen
yang lain, yaitu media, kurikulum dan fasilitas pembelajaran.
Pembelajaran itu sendiri bertujuan untuk memungkinkan terjadinya
komunikasi timbal balik yang terjadi antara pendidik dan muridnya di
dalam pembelajaran untuk mempelajari tentang proses keterampilan

dan pengetahuan.?®

Pembelajaran PAI merupakan pedoman yang sistematis untuk
membangun dan memperkuat para murid, dimana dengan adanya
pelajaran PAI agar masyarakat bisa menjadi pribadi yang tangguh,

berdaya, mandiri menurut ajaran islam. Dari beberapa pembahasan

%6 Yanti Fitria dan WIDYA Indra, Pengembangan Model Pembelajaran PBL Berbasis
Digital untuk Meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan dan Literasi sains, (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2020).
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diatas dapat disimpulkan bahwasanya Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam memiliki tujuan untuk dapat meningkatkan iman, pemahaman,
serta penghayatan nilai-nilai agama atau nilai-nilai keislaman. Sehingga
para siswa dapat menjadi seorang yang beriman dan bertagwa kepada
Allah SWT serta berakhlak mulia dan dapat menerapkan ajaran-ajaran
islam pada kehidupan dunia. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
juga memiliki metode dalam pembelajarannya. Dalam pembelajaran
untuk menguatkan sebuah karakter pada siswa yang harus diperhatikan
guru pertama kali yaitu bagaimana usaha agar siswa tertarik dan antusias
dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Metode pembelajaran
merupakan kunci supaya para siswa dapat tertarik pada pelajaran yang
dilaksanakan di dalam kelas, penggunaan metode pembelajaran yang
sesuai dengan karakter para siswa dapat mempermudah mereka untuk

memahami pembelajaran yang sedang berlangsung.?’

Pembelajaran PAIl merupakan pedoman yang sistematis untuk
membangun dan memperkuat para murid, dimana dengan adanya
pelajaran PAI agar masyarakat bisa menjadi pribadi yang tangguh,
berdaya, mandiri menurut ajaran islam. Dari beberapa pembahasan
diatas dapat disimpulkan bahwasanya Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam memiliki tujuan untuk dapat meningkatkan iman, pemahaman,

%7 Farida Isroani, “Pembelajaran Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah
Inklusi”, vo. 7, no. 1, 2019, him 50-65.
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serta penghayatan nilai-nilai agama atau nilai-nilai keislaman. Sehingga
para siswa dapat menjadi seorang yang beriman dan bertagwa kepada
Allah SWT serta berakhlak mulia dan dapat menerapkan ajaran-ajaran
islam pada kehidupan dunia. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
juga memiliki metode dalam pembelajarannya. Dalam pembelajaran
untuk menguatkan sebuah karakter pada siswa yang harus diperhatikan
guru pertama kali yaitu bagaimana usaha agar siswa tertarik dan antusias
dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Metode pembelajaran
merupakan kunci supaya para siswa dapat tertarik pada pelajaran yang
dilaksanakan di dalam kelas, penggunaan metode pembelajaran yang
sesuai dengan karakter para siswa dapat mempermudah mereka untuk

memahami pembelajaran yang sedang berlangsung.?

Supaya tujuan dala pembelajaran PAI dapat tercapai dan terlaksana
dengan baik, maka setiap guru harus bisa menggunakan bermacam

metode pada pembelajarannya seperti berikut:2°

a. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi merupakan sebuah metode pembelajaran yang
gunakan oleh guru dengan mecontohkan kepada para siswanya cara

melakukan sesuatu. Istilah demonstrasi dipakai sebagai gambaran

28 Farida Isroani, “Pembelajaran Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah
Inklusi”, vo. 7, no. 1, 2019, hlm 50-65.

2 Eltafianal Haoo, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam(PAl) Pada Siswa
Tunagrahita di Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) Bhakti PERTIWI Kecamatan Cluring
Banyuwangi., Skripsi Istitut Agama Islam Negeri Jember.
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suatu kegiatan mengajar yang pada umumnya penjeasan verbal
dengan kerja fisik. Dalam mengerjakan praktek agama biasanya
menggunakan metode ini, seperti wudhu, sholat, haji dan yang
lainnya.

b. Metode Ceramah
Metode ceramah yaitu menjelaskan pembelajaran dengan lisan atau
secara langsung kepada siswa. Metode ini adalah suatu cara
penyampaian materi melalui penuturan secara lisan oleh guru pada
siswanya.

c. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah sebuah metode pengajaran yang
dilakukan guru pada muridnya, yang mengajukan beberapa
pertanyaan kepada murid tentang materi pembelajaran yang telah

diberikan dan sabil mengamati proses berfikir setiap murid.

Anak Berkebutuhan Khusus juga memerlukan metode dalam
pembelajarannya. Komponen-komponen pada metode pembelajaran
bermakna untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka dari terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh para guru untuk

merencanakan pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan khusus.
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A. Profil SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo

SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo berdiri pada tahun 20 Desember
1982. Sekolah ini berlokasi di Balong kelurahan Donoharjo, Kecamatan
Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55581.
Sebelumnya SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo berada di dusun Kayunan,
Donoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta, namun sekolah ini kemudian
pindah di wilayah utara tepat di sebelah barat perempatan Balong JI. Palagan
Tentara Pelajar km 14 dan disebelah selatan JI. Balong-Degolan, SLB ABCD
Tunas Kasih Donoharjo terletak di tengah dusun Balong. SLB ABCD Tunas
Kasih Donoharjo menempati lahan seluas 1412 m2 dengan luas bangunan 726
m2. Tanah yang digunakan untuk SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo sendiri
bukan hak milik tetapi tanah yang digunakan adalah milih Sri Sultan. SLB
ABCD Tunas Kasih Donoharjo berstatus swasta, sekolah ini didirikan oleh
Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Bina Remaja atau disingkat dengan

YPKBRD pada tahun 1985.%°

30 “Dokumentasi File Data Profil Sekolah, Diambil Pada Tanggal 6 Maret 2024,”
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Gambar 1. 1 Sekolah SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo

B. Lokasi SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo
Lokasi SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo sangat strategis karena

sekolah ini berada tepat di sebelah jalan raya. Peneliti akan memaparkan

gambaran lokasi SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo yang diambil melalui

aplikasi google maps.
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Gambar 1. 2 Lokasi Sekolah diambil Melalui Aplikasi Google Maps
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C. Profil Sekolah
1. Visi SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo

Berkarakter, Berprestasi, dan Mandiri
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Indikator:3!
a. Terbentuknya pelajar Pancasila
b. Berprestasi dibidang non akademik
c. Mampu mengurus diri sendiri
d. Memiliki keterampilan kecakapan hidup
e. Mampu bekerja di dunia usaha/ industri/ wirausaha.

2. Misi SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo

a.

Mengintegrasikan nilai-nilai elemen profil pelajar Pancasila dalam
pembelajaran intrakulikuler dan ekstrakulikuler.
Mengimplementasikan nilai-nilai elemen profil pelajar Pancasila
melalui pembiasaan atau budaya sekolah.

Menyelenggarakan proyek penguatan profil pelajar Pancasila.
Mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
berbagai pendekatan, model, metode, dan media menuju
keterampilan abad 21.

Mengefektifkan ~ kegiatan ~ pembinaan  prestasi ~ melalui
ekstrakurikuler serta pelatihan intensif sesuai dengan bakat dan
minat peserta didik.

Mengoptimalkan program kebutuhan khusus dalam orientasi
mobilitas sosial komunikasi, pengembangan komunikasi interaksi

sosial dan perilaku.

31 “Dokumentasi File Data Profil Sekolah, Diambil Pada Tanggal 6 Maret 2024.”
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Mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran keterampilan pilihan
melalui pendekatan tematik berbasis keterampilan sesuai bakat
minat peserta didik.

Menjalin kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan, instansi

terkait, dunia usaha dan dunia industri.

3. Tujuan SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo

a.

Semua guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai elemen profil pelajar
Pancasila dalam pembelajaran intrakulikuler dan ekstrakulikuler.
Tersusunnya program pembiasaan/ budaya sekolah sebagai panduan
dalam pengimplementasian nilai-nilai elem profil pelajar Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari

Semua peserta didik dapat mengimplementasikan nilai-nilai elemen
profil pelajar Pancasila melalui pembiasaan budaya sekolah.
Tersusun dan terlaksananya proyek penguatan profil pelajar
Pancasila.

Semua guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
berbagai pendekatan, model, metode dan media pembelajaran
menuju keterampilan abad 21 dengan berbasis pada hasil asesmen.
Memiliki sistem informasi manajemen berbasis teknologi, informasi
dan komunikasi sebagai perwujudan keterbukaan, akuntabilitas

public, kemandirian, kemitraan dan partisipasi.



35

g. Terselenggaranya kegiatan pembinaan prestasi non akademik
melalui kegiatan intrakurikuler, ekstrakulikuler maupun melalui
kegiatan pemusatan pelatihan.

h. Semua guru dapat melaksanakan pembelajaran berbasis TIK.

I. Terselenggaranya mutu guru program berkebutuhan khusus

J. Efektifitas pembelajaran keterampilan pilihan sesuai dengan bakat
dan minat peserta didik.

k. Tersedianya kantin sekolah

Gambar 1. 3 Visi dan Misi SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo
D. Strktur Organisasi Sekolah

Kepala sekolah yang menjabat di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo
pada saat ini yaitu Bapak Muh. Usup, S.Pd., dan dibantu dengan Ibu Astuti,
S.Pd selaku wakil kepala sekolah, wakil dari bidang kesiswaan yaitu Ibu Tri
Oentari, S.Pd., untuk kepala bidang kurikulum yaitu Ibu Rachana Rahmawati,
S.Pd., serta staf-staf di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo yang lainnya.

Berikut struktur organisasi SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo:3?

32 Dokumentasi File Data Tata Kerja Sekolah, Diambil Pada Tanggal 6 Maret 2024.”



Kepala Sekolah

Wakil Kepala Sekolah

Bendahara

Tata Usaha

Kepala Kesiswaan

Kepala Sapras dan Humas

Kepala Kurikulum

Guru Kelas:

8.

9.

Muh. Usup, S.Pd
Subiyat, S.Pd

Winarni, S.Pd

Rachana Rahmawati, S.Pd

Tri Oentari, S.Pd
Ani Murdati, S.Pd
Fitri Andriyani, S.Pd
Riza Triwinarni S.Pd

Fitriya Hanifah, S.Pd

10. Astuti, S.Pd

11. Desi Rahmawvati, S.Pd
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: Muh. Usup, S.Pd

: Astuti, S.Pd

: Ani Murdati, S.Pd

. Arif Mugi Setiawan, A.Md

: Tri Oentari, S.Pd

: Subiyat, S.Pd

: Rachana Rahmawati, S.Pd

12. Nadiah Syntia Lestari, S.Pd
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Dalam setiap pengelola Pendidikan hal yang harus diperhatikan adalah

mengenai fasilitas Pendidikan yang keberadaannya sangat berpengaruh

dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Dengan adanya sarana dan

prasarana yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan sekolah maka dapat

memperlancar dalam proses pembelajaran sekolah maupun administrasi

sekolah. Berikut sarana Prasarana SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo:3

NO Jenis Prasarana Jumlah
1 Ruang Kelas 13
2 Ruang Tamu 1
3 Ruang Kepala Sekolah 1
4 Ruang TU 1
5 Ruang Guru 1
6 Ruang Perpustakaan 1
7 Ruang Pojok Buku 1
8 Ruang Bina Diri 1
9 Ruang Keterampilan Boga 1
10 Ruang Keterampilan Kriya 1
11 Ruang Unit Kesehatan Sekolah 1
12 Mushola 1
13 | Aula 1
14 | Kamar mandi 6
15 Dapur 1

33 “Dokumentasi File Data Tata Kerja Sekolah, Diambil Pada Tanggal 6 Maret 2024.”
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16 Penjaga Sekolah

17 | Gudang

18 Sawah

F. Data Peserta Didik SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo

Total peserta didik yang bersekolah di SLB ABCD Tunas Kasih

Donoharjo pada tahun 2023/2024 yaitu berjumlah 60 peserta didik. Berikut

ini data peserta didik secara umum dan jenis ketunaan para peserta didik di

SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo.3*

JENJANG
NO JENIS TKLB | SDLB | SMPLB | SMALB | TOTAL
KETUNAAN
1. NETRA 0 0 0 0 0
2. RUNGU (disertali
hambatan 2 6 3 1 12
intelektual)
3. GRAHITA 0 19 13 11 43
4. DAKSA (disertai
habatan 0 0 1 0 1
intelektual)
5. AUTIS (disertai
haabatan 0 0 4 0 4
intelektual)
JUMLAH 2 25 21 12 60

34 “Dokumentasi File Data Tata Kerja Sekolah, Diambil Pada Tanggal 7 Maret 2024.”
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G. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo dipimpin oleh Bapak Muh Usup
sebagai kepala sekolah, dan ada 16 guru kelas. Terdiri dari 8 guru yang
sudah tersertifikasi dan 7 belum tersertifikasi. Untuk guru Pendidikan Luar
Biasa SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo memiliki 7 guru. Setiap guru
kelas biasanya mengajar 3-4 anak berkebutuhan khusus, sehingga
pembelajaran yang diberikan di kelas bisa lebih efektif. Untuk guru PAI
sendiri belum ada, namun pembelajaran PAI diajarkan oleh guru kelas
masing- masing. SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo juga memiliki 1
petugas kebersihan dan 1 penjaga sekolah. Kualifikasi guru-guru SLB
ABCD Tunas Kasih Donoharjo menjadi hal yang penting dan berguna untuk
mengantarkan para siswa untuk menjadi generasi yang unggul sesuai
dengan Visi, Misi dan Tujuan dari SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo.
Berikut adalah data tenaga pendidik dan tenaga kependidikan SLB ABCD

Tunas Kasih Donoharjo.*

35 «“Dokumentasi File Data Tata Kerja Sekolah, Diambil Pada Tanggal 07 Maret 2024.”
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No Nama Tanggal Lahir Jabatan | Pendidikan | Sertifikasi
Kepala | S1PBS
1. | Muh Usup, S.Pd | 07 Agustus 1968 Sekolah | Indonesia Sudah
2. ng',g)e”ta”’ 26 Februari 1971 | Guru S1PLB Sudah
3, g'géya Hanifah, |14 Aqustus 1964 | Guru | SIPLB | Sudah
4. | Subiyat, S.Pd 16 Mei 1965 Guru S1PLB Sudah
5. é?a' d'v'“rda“' 15 Agustus 1964 | Guru | SIPLB | Sudah
6. | Astuti, S.Pd 21 April 1985 Guru S1PLB Sudah
7. | Winarni, S.Pd 05 Juni 1958 Guru S1BK Sudah
8. g'géA”d”ya”" 20 September 1977 | Guru S1PLB Belum
Desi
9. | Rahmawati, 03 Agustus 1987 Guru S1 MP Belum
S.Pd
Raehana
10. | Rahmawati, 24 Mare 1986 Guru S1PLB Sudah
S.Pd
11, | S8 TIWANAML 10 juni 1087 Guru | SLPLB | Belum
12. | Marmiyati, S.Pd | 15 Agustus 1993 Guru S1PAUD Belum
Arif Mugi
13. Setiawan, A.Md 11 Agustus 1996 Guru D3 Keswan | Belum
Anisa Nurul . SMK
14, Kharimah 04 Mi 1998 Guru Akuntansi Belum
15. Alfiani Nur 13 Desember 2001 | Guru SMA Belum
Prasmawati
Petugas
16. | Sri Wantini 05 September 1965 | Kebersih | SMP -
an
Slamet . Penjaga
17 Pratesyono 28 Mei 1988 Sekolah SMALB )




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo telah
terlaksana dan telah mendapatkan data terkait dengan Pembelajaran PAI Pada Anak
Berkebutuhan Khusus di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo. Penelitian dilakukan
dengan cara mengumpulkan data menggunakan teknik observasi dan wawancara

dengan guru PAI di sekolah tersebut dan diperkuat oleh dokumentasi.

A. Metode Pembelajaran PAI Pada Anak Berkebutuhan Khusus di SLB
ABCD Tunas Kasih Donoharjo
Metode pembelajaran merupakan sebuah kunci agar para peserta didik dapat
tertarik dan antusias terhadap proses pembelajaran di dalam kelas. Adanya
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakter para peserta didik dapat
mempermudah dan memahami suatu pembelajaran yang sedang berlangsung.
Untuk pembelajaran PAI sendiri di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo tidak
memiliki guru PAI, sehingga pembelajaran PAI diajarkan oleh guru kelas
masing-masing, Dari data lapangan terdapat beberapa bentuk metode
pembelajaran yang sering dilakukan di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo
diantaranya yaitu, ceramah, hafalan, tanya jawab dan praktek. Adapun
penjabaran mengenai beberapa metode pembelajaran yang digunakan di SLB

ABCD Tunas Kasih Donoharjo adalah sebagai berikut:

41
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1. Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan salah satu pendekatan pengajaran
tradisional yang telah digunakan sejak lama pada proses pembelajaran, dan
digunakan dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Metode ini sangat
mudah dan efektif sebagai model ajaran dengan banyak materi dan jumlah
siswa yang banyak. Pada metode pembelajaran ini, metode ini mengacu
pada penyampaian materi secara langsung pada pembelajaran melalui
bahasa lisan dan tulisan atau dapat disebut dengan pidato.®¢ Sedangkan
KBBI atau Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa metode
ceramah merupakan metode belajar mengajar yang mengutamakan pada
komunikasi satu arah guru dengan siswanya.

Peran guru adalah penentu tercapainya tujuan pembelajaran guru
diharapkan dapat memahami cara yang tepat dalam memberikan materi
pendidikan agama islam. Salah satu pelaksanaan pembelajaran pendidikan
agama islam di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo adalah menggunakan
metode ceramah, metode ceramah dapat diterapkan ada anak tunarungu,

tunagrahita, tuna daksa dan autis.

36 Ridwan Wirabumi,” Metode Pembelajaran Ceramah”, dalam jurnal, Annual Conference
On Islamic Education And Thought, vol. 1, no. 1, 2020, him 105-113.
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Gambar 2. 1 Proses Pembelajaran dengan Metode Ceramah

Metode Ceramah Pada ABK Tunarungu

Metode ceramah merupakan metode yang sering digunakan di SLB
ABCD Tunas Kasih Donoharjo, metode ceramah juga digunakan untuk
para anak-anak tunarungu yang ada di sekolah ini, namun karena
memiliki keterbatasan pada pendengarannya, metode ini cukup sulit
diterapkan, maka dari itu biasanya materi yang disampaikan oleh guru
menggunakan metode ceramah namun ditambah dengan gerak bibir dan
bahasa isyarat, serta menyampaikan materi pembelajaran dengan
kosakata yang mudah dipahami dan dilakukan secara berulang agar para
siswa dapat mengerti materi pembelajaran yang disampaikan. Sesuai
dengan apa yang disampaikan oleh guru kelas selaku guru Pendidikan

Agama Islam SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo Ibu Ani Murdati:

“Metode ini sering digunakan di setiap proses pembelajaran,
termasuk pembelajaran PAI. Tapi untuk anak-anak tunarungu itu ya
kita harus lebih sabar, karena mereka punya keterbatasan pada

pendengarannya ya kita menjelaskan materinya dengan sederhana, dan
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dengan bahasa isyarat kalau bisa diulang-ulang supaya mereka

paham ™

Disisi lain Bapak Muh Usup juga menyampaikan dengan metode
pembelajaran yang digunakan untuk anak tunarungu pada saat
menyapaikan materi. Berikut hasil wawancara Bersama Bapak Muh

Usup:

“Biasanya saya kan mengajar pada saat pengulangan materi
dimasjid bersama-sama, past ikan ada anak tunarungu, jadi saya
meenjelaskan dengan pelan sambil menggunakan bahasa isyarat

sedikit-sedikit”

Dalam hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Abdan Rahim, Siti Mauzunim Mushoffa bahwa untuk anak tunarungu
menggunakan metode ceramah dengan bantuan bahasa isyarat, mimik
bibir dan pemberian contoh langsung dengan menggunakan video.38
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui, penggunaan
metode ceramah merupakan metode yang cukup umum digunakan
untuk pelajaran PAI pada anak tunarungu. Metode ini adalah metode
yang sangat mudah untuk memaparkan materi pembelajaran PAI dalam

waktu yang singkat, meskipun untuk anak tunarungu harus

37 Hasil Wawancara Dengan lbu Ani Murdiati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
2024,

38 Abdan Rahim, Siti Mauzunim Mushoffa, “Internalisasi Pembelajaran PAI Pada Anak
Berkebutuhan Khusus di SLBN Tanah Grogot Tingkat SMPLB”, dalam jurnal FIKRUNA, 2023
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menggunakan gerak bibir dan bahasa isyarat tambahan, namun dengan
metode ceramah ini materi pembelajaran yang disampaikan dapat

dirangkum menjadi sederhana dan dapat mudah dipahami.

Metode Ceramah Pada ABK Tunagrahita

Metode ceramah untuk anak tunagrahita lebih memfokuskan
terhadap pengendalian emosinya, sehingga prioritas bagi anak
tunagrahita adalah fokus dalam pembelajarannya. Karena anak
tunagrahita memiliki gangguan perkembangan intelegensi, mental,
sosial dan fisik yaitu bentuk perkembangan perilaku yang tidak sesuai
dengan kemampuan potensialnya, maka guru harus lebih
memperhatikan para siswa agar tetap fokus pada pembelajaran yang
diajarkan. Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara bersama guru

kelas. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Ani Murdati:

“Disini biasanya untuk metodenya itu ya saya menerangkan
materinya gini di depan kelas, mengajari materinya dengan pelan-
pelan, walaupun anak-anak itu kadang susah fokus suka lari-larian,
sering melihat keluar jendela, tidak mendengarkan dan mereka susah
paham sama materinya yang penting kita sebagai guru harus selalu
memperhatikan mereka agar tetap fokus saat materi pembelajaran

diberikan, anak-anak seperti ini kan susah mengertinya tapi yang
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penting mereka anteng dan memperhatikan, kadang juga kita

menggunakan gambar mba supaya mereka tertarik. %

Untuk menarik perhatian pada anak tunagrahita guru dapat
menjelaskan materi sambil menulisnya di papan tulis, apabila terdapat
poin penting pada materi guru dapat mengulangi kalimat dan bertanya
pada para siswa apakah sudah memahami materi yang diberikan. Selain
itu guru juga dapat memakai media belajar seperti gambar poster, hal
tersebut supaya meningkatkan fokus anak pada pembelajaran PAI. Hal
ini sesuai dengan apa yang disampaikan Bapak Muh Usup selaku kepala

sekolah:

“Kadang kita juga menggunakan gambar dalam pembelajaran,
namun jarang. biasanya dengan menggunakan gambar anak-anak

fokusnya bisa tetap dalam pembelajaran. **°

Metode ceramah untuk anak tunagrahita tentu harus menggunakan
bahasa yang sederhana, dalam penyampaian materi guru biasanya
melakukan secara berulang, agar para siswa dapat memahami maksud
yang disampaikan. Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
guru harus lebih memperhatikan para siswanya, terutama anak-anak

tunagrahita agar mereka bisa fokus terhadap materi yang diberikan.

39 Hasil Wawancara Dengan lbu Ani Murdiati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
2024.

40 Hasil Wawancara Dengan Bapak Muh Usup Selaku Kepala Sekolah, Pada Tanggal 07
Maret 2024.
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Seperti dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri
Rahayu, Abdul Majid dan Mohammad Salehudin bahwa metode
ceramah adalah sebuah cara yang pasti digunakan pada saat
pembelajaran karena dengan metode ini suasana kelas akan lebih
kondusif, namun metode ceramah juga menjadi keluhan karena

dianggap membosankan.*!
c. Metode Ceramah Untuk ABK Tunadaksa

Untuk anak tunadaksa mereka merupakan anak-anak yang
mengalami hambatan pada sistem motoriknya, sehingga metode
ceramah menjadi metode yang efektif untuk anak tunadaksa. Karena
hambatan dalam motoriknya anak-anak tersebut biasanya jarang
menggunakan metode seperti menulis dan menggambar. Sehingga
metode ceramah juga sering digunakan pada anak tunadaksa di SLB
ABCD Tunas Kasih Donoharjo. Hal ini sesuai dengan apa yang

disampaikan oleh Ibu Ani Murdati:

“Kalau anak-anak tunadaksa itukan kesulitannya dalam motoriknya

ya mba, jadi lebih sering menggunakan metode ceramah ini, kalau

41 Putri Rahayu, Abdul Majid, Mohammad Salehudin, “Strategi Pembelajaran Agama
Islam; dalam Perencanaan Pembelajaraan pada Anak Berkebutuhan Khusus”, dalam jurnal Journal
of Instructional and Development Researches, vol. 4, no. 2, 2024, him. 54-63
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untuk menulis paling hanya sedikit-sedikit saja, penyampaian materinya

Jjuga lebih mudah dengan cara menjelaskan seperti ini.”*?

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Muh Usup dalam penerapan
metode ceraah untuk ABK Tunadaksa. Berikut hasil wawancara Bapak

Muh Usup:

“Kalau anak tunadaksa bisa aja mengikuti metode ceramah ini,

mereka justru paham menggunakan metode ini”*3

Dengan demikian penggunaan metode ceramah untuk anak
tunadaksa cenderung lebih efektif, karena anak-anak juga lebih mudah
memahami isi materi yang diajarkan oleh guru saat mengajar.
Penyampaian materi pada para siswa juga menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dimengerti, sehingga dengan metode ini anak-

anak diharapkan dapat mengingat isi materi yang disampaikan.

d. Metode Ceramah Untuk ABK Autis

Metode ceramah juga digunakan anak-anak autis di SLB ABCD
Tunas Kasih Donoharjo dalam pembelajaran PAI. Seperti pada anak-
anak yang lain, dalam penyampaian materinya untuk anak autis juga

dilakukan secara berulang-ulang, hal ini dikarenakan anak autis yang

42 Hasil Wawancara Dengan lbu Ani Murdati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
2024

43 Hasil Wawancara Dengan Bapak Muh Usup Selaku Kepala Sekolah, Pada Tanggal 07
Maret 2024.
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memiliki hambatan dalam komunikasi, sosialisasi dan juga perilaku
sehingga membuat mereka sulit dalam memahami materi yang
disampaikan. Dengan penyampaian materi yang berulang membantu
mereka untuk mengerti dan mengingat pembelajaran yang diajarkan.

Seperti yang diajarkan oleh guru kelas selaku guru PAI Ibu Ani Murdati:

“biasanya kita tetap menjelaskan materi, walaupun kalau anak
autis itu kan sulit ya mba, ya contohnya setiap pagi kita membaca doa

sebelum belajar itu juga lama-lama mereka bisa hafal”.*

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa penyampaian materi dengan
metode ceramah pada anak autis tetap dilakukan, namun harus
dilakukan secara berulang karena keterbatasan yang mereka miliki
membuat mereka susah dalam menerima materi yang diberikan. Guru
harus memberikan pembiasaan-pembiasaan untuk setiap materi yang
disampaikan sehingga anak dapat mengingat dan menerapkan materi

yang mereka terima.

2. Metode Hafalan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hafalan berasal dari kata
hafal yang artinya melafalkan hafalannya tidak memandang bacaan atau

tulisan. Di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo metode hafalan biasanya

2024,

44 Hasil Wawancara Dengan Ibu Ani Murdati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
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diterapkan dengan guru membawakan materi dengan keras kemudian para
siswa mengikutinya, biasanya dilakukan untuk menghafal surat-surat
pendek, doa sehari-hari juga bacaan sholat. Untuk hafalan senditri guru
biasanya melakukan dengan berulang kali dilakukan secara rutin setiap pagi

agar para siswa juga dapat menghafal bacaan dengan baik.

Gambar 2. 2 Proses Pembelajaran dengan metode hafalan dan praktek

a. Metode Hafalan Untuk ABK Tunarungu

Anak tunarungu merupakan anak yang memiliki gangguan pada
pendengaran mereka. Anak tunarungu kemungkinan mengalami
kesulitan dalam memahami bahasa lisan dalam berkomunikasi,
bersosialisasi dan pembelajaran. Oleh sebab itu metode hafalan
merupakan metode yang cukup efektif digunakan pada anak tunarungu.
Metode ini efektif digunakan namun juga memerlukan penyesuaian
terhadap kebutuhan dan gaya belajar pada masing-masing siswa. Di
SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo dalam pembelajarannya biasanya

menggunakan pendekatan visual yaitu metode hafalan yang
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menggunakan gambar atau video yang dapat membantu para siswa
untuk mengerti dan mengingat informasi dengan baik. Seperti yang
disampaikan oleh Ibu Ani Murdiati;

“kalau hafalan biasanya kita membaca surat-surat pendek kadang juga

menonton video yang ada teksnya”.*®

Dalam pelaksanaanya biasanya guru memilih surat yang akan
dihafalkan kemudian menampilkan video dengan visual gambar dan
teks dalam video tersebut, video yang ditampilkan hanya video biasa
dengan teks, namun terkadang ada video yang memakai bahasa isyarat.
Untuk dapat menghafalkan surat-surat yang diajarkan biasanya para
siswa diajak untuk menonton video tersebut secara berulang kemudian
setelah menonton video biasanya ibu guru akan mengajak para siswa
untuk mengulangi bacaan tersebut secara bersama-sama. Hal ini juga

disampaikan oleh ibu Ani Murdati:

“Biasanya supaya anak-anak pada hafal setiap hafalan kita selalu
mengulang secara bersama-sama sehingga lama kelamaan anak-anak

itu pada hafal sendiri”.*°

Metode hafalan cukup efektif digunakan untuk anak tunarungu

namun untuk mencapai keberhasilan metode ini juga bergantung pada

45 Hasil Wawancara Dengan Ibu Ani Murdati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
2024.

46 Hasil Wawancara Dengan lbu Ani Murdati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
2024,



52

penerapannya. Penyesuaian pada setiap siswa dukungan emosional dari
guru dan orangtua dan lingkungan belajar yang positif juga dapat
menjadi bentuk dorongan untuk lebih semangat dalam belajar dan

mencapai tujuan pembelajarannya.

Metode Hafalan Untuk ABK Tunagrahita

Metode hafalan diperlukan untuk anak tunagrahita. Anak
Tunagrahita sendiri merupakan anak yang memiliki keterbatasan dalam
kemampuan akademis di bawah rata-rata. Perkembangan yang mereka
alami tidak seperti selayaknya anak-anak pada umumnya, maka dari itu
anak ini memerlukan lebih banyak perhatian daripada dengan anak-anak
pada umumnya. Materi yang diajarkan oleh guru di SLB ABCD Tunas
Kasih Donoharjo untuk metode hafalan salah satunya adalah menghafal
surat-surat pendek, dalam penerapan metode ini biasanya guru memulai
dengan pendekatan menggunakan alat bantu seperti gambar dan suara.
Menggunakan visual dalam pembelajaran seperti gambar dan suara
dapat meningkatkan kemampuan menghafal pada anak tunagrahita,
selain itu juga dapat memberikan minat dan fokus pada pembelajaran

PAI. Seperti yang disampaikan oleh 1bu Ani Murdati:

“Anak-anak ini kan sulit sekali untuk menghafal dan fokus mereka
gampang sekali teralih perhatiannya. Sebagai guru paling tidak kita ya

berusaha untuk bagaimana anak-anak bisa fokus dengan
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pembelajarannya, asal bisa menghafal beberapa ayat atau mengikuti

aja sudah cukup”.*

Hal ini juga didukung oleh Bapak Muh Usup selaku Kepala Sekolah.

Berikut hasil wawancara Bapak Muh Usup:

“Mereka yang penting anteng dan memperhatikan sudah cukup,

yang paling penting kan itu”48

Menurut hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa metode
hafalan untuk anak tunagrahita merupakan metode yang cukup efektif.
Menurut Rinesti Witasari dalam penelitiannya metode hafalan
merupakan metode yang paling efektif dilakukan, karena anak
tunagrahita mampu menghafal materi surat pendek dengan lancar.*
Karena mereka memiliki memori yang lemah mereka akan sulit untuk
menghafal, sehingga jika siswa dapat menghafal satu atau beberapa
ayat saja itu sudah cukup, maka dari itu guru harus lebih sabar untuk
mengajarkan anak-anak tersebut dalam menghafal. Hal lain yang harus
diperhatikan adalah saat sedang membaca dan menghafal surat pendek

bersama-sama guru harus lebih memperhatikan anak-anaknya untuk

47 Hasil Wawancara Dengan lbu Ani Murdati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
2024.

8 Hasil Wawancara Dengan Bapak Muh Usup Selaku Kepala Sekolah, Pada Tanggal 07
Maret 2024.

49 Rinesti Witasari, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Pada Anak
Tunagrahita di MI Ma’Arif Sidomulyo Ambal Kebumen”, dalam jurnal Journal of Art and Science
in Primary Education, vol. 1, no. 1, 2021, him 19-39.
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tetap fokus dalam membaca atau paling tidak anak-anak mengikuti
dengan tenang dan memperhatikan saat sedang membaca hafalan

tersebut.

c. Metode Hafalan Untuk ABK Tunadaksa
Metode hafalan juga digunakan pada anak tunadaksa di SLB ABCD
Tunas Kasih Donoharjo. Seperti penjelasan sebelumnya, anak
Tunadaksa adalah anak yang memiliki keterbatasan pada fisiknya,
sehingga mempengaruhi kemampuannya dalam beraktivitas dan
bergerak secara normal, sehingga dalam penerapan metode ini tidaklah
sulit karena kecerdasan otaknya masih berfungsi seperti anak normal

pada umumnya. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Ani Murdati:

“kalau anak tunadaksa kan mereka hanya memiliki keterbatasan
pada fisiknya, kalo untuk menghafal mereka masih mampu seperti

anak-anak normal”.°

Dengan demikian penerapan metode hafalan untuk siswa tunadaksa
di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo sangat efektif. Karena pada
dasarnya anak-anak tunadaksa masih dapat berfikir normal, namun
dukungan juga diperlukan supaya dapat memberi motivasi pada anak

dan meningkatkan daya ingat pada anak tunadaksa.

>0 Hasil Wawancara Dengan lbu Ani Murdati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
2024,
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d. Metode Hafalan Untuk ABK Autis
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adrijanti, Siti Bariroh,
Fahimatul Anis dan Noor Indahwati metode hafalan merupakan metode
yang sangat sederhana untuk anak autis, karena mereka mempunyai
kekurangan dalam hal fokus dan tantrum, pada umumnya metode yang
dapat digunakan untuk anak autis ialah mendengar, menyimak,
menirukan dan menghafal yang dilakukan berulang-ulang agar anak

dapat menghafal materi yang diajarkan.®!

Metode pembelajaran yang biasanya digunakan pada ABK Autis di
SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo salah satunya adalah metode
hafalan, namun dengan metode ini para guru harus melakukan
pendekatan dan menyesuaikan dengan kebutuhan individu mereka.
Anak autis merupakan anak-anak yang mempunyai keterbatasan pada
perkembangan dalam komunikasi maupun pada perilakunya. Untuk
menerapkan metode ini biasanya guru melakukan pendekatan secara
visual seperti dengan buku yang bergambar dan buku dengan tulisan
ayat atau doa-doa yang sedang dipelajarinya, hal tersebut dilakukan agar
para siswa dapat menghafal dan mengingat materi yang sedang
dipelajarinya. Selain itu hal ini dilakukan supaya anak lebih terlibat

dalam pembelajaran sehingga dapat memperkuat hafalan mereka. Hal

>l Adrijanti, Siti Bariroh, Fahimatul Anis, Noor Indahwati, “Stimulus Penyandang Autis
Melalui Hafalan Al-Quran di PD Salimah Gresik”, dalam Jurnal Procedia of Social Sciences and
Humanities, 2022
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ini seperti yang dikatakan oleh Bapak Muh Usup selaku Kepala

Sekolah:

“Biasanya di sini kalau anak-anak autis itu kalau sedang
pembelajaran menggunakan buku yang ada gambar dan tulisan
ayatnya, biar anak-anak tertarik dengan pelajarannya itukan melihat
gambarnya. Kalau anak-anak autis di sini yang penting saat di dalam

kelas itu memperhatikan saja’ >

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan Bapak Muh Usup,
dapat diketahui bahwa penggunaan metode hafalan pada anak autis
dapat di terapkan, namun pada penerapannya harus menggunakan
pendekatan khusus salah satunya adalah pendekatan multisensori
dengan visual seperti buku bergambar. Dengan adanya pendekatan
tersebut dapat membantu proses pembelajaran di dalam kelas akan
lebih menarik dan lebih memfokuskan anak pada pembelajaran yang

ada.

Anak-anak yang lain seperti anak tunarungu biasanya dalam hafalan
ia akan lebih sering membaca, sehingga ia akan lebih mudah dalam
menghafal. Sedangkan untuk anak tunadaksa, dalam menghafal
biasanya juga dengan membaca atau mendengar bacaan secara berulang

bersama-sama di dalam kelas. Karena anak tunadaksa mampu

>2 Hasil Wawancara Dengan Bapak Muh Usup Selaku Kepala Sekolah, Pada Tanggal 07

Maret 2024.
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berkomunikasi dengan baik sebagaimana anak-anak pada umumnya,
hambatan mereka adalah pada bagian anggota tubuh mereka seperti
sendi, maka metode hafalan cukup efektif dilakukan untuk anak-anak

tunadaksa. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Muh Usup:

“Biasanya contoh dalam metode pembelajaran seperti hafalan saya
mengajak anak-anak untuk menghafalan surat-surat pendek dan doa
sehari-hari, biasanya saya juga menunjuk anak kalo engga saya tanya

siapa yang sudah hafal dengan surat ini begitu dengan bergantian. 3

3. Metode Tanya Jawab

Metode pembelajaran tanya jawab merupakan metode yang
memungkinkan para siswa dan guru berbicara satu sama lain secara
langsung, metode tanya jawab juga dapat menghasilkan hubungan timbal
balik secara langsung. Metode tanya jawab menurut Ramayulis adalah salah
satu cara mengajar seorang guru dengan mengajukan berupa pertanyaan
seputar materi pembelajaran yang telah disampaikan dan memperhatikan
proses berpikir diantara peserta didik.>*
Di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo metode tanya jawab biasanya
dilakukan di dalam kelas, biasanya dilakukan ketika setelah materi

disampaikan pada siswa, pada saat selesai menyampaikan materi biasanya

>3 Hasil Wawancara Dengan Ibu Ani Murdati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
2024,

% Yusuf Ahmad, “Hubungan Metode Tanya Jawab Dengan Minat Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, dalam jurnal Al-Tharigah, vol. 2, no. 1, him
89-110.
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guru mengajukan pertanyaan pada para siswanya kemudian para siswa
menjawab pertanyaan yang telah diajukan oleh guru. Selain digunakan di
dalam kelas metode ini biasanya juga dilakukan di dalam mushola saat

selesai sholat dzuhur, yaitu mengulas materi yang disampaikan dalam kelas.

Disisi lain Ibu Ani Murdati menyampaikan terkait dengan metode
tanya jawab biasanya juga dilakukan tidak hanya di dalam kelas, namun
juga dilakukan di mushola sekolah ketika selesai sholat dhuha maupun

dzuhur. Berikut hasil wawancara bersama Ibu Ani Murdati:

“Jadi setiap pagi disini itu diadakan sholat dhuha berjamaah, nah disitu
nanti kita ada kultum seperti itu, nanti yang kita ajarkan di dalam kelas bisa
kita ulang di mushola misalkan tanya jawab tentang rukun islam dan yang
lainnya jadi selain diajarkan di kelas materi itu kita ulang di dalam
mushola™>®

Dengan metode dan strategi tanya jawab yang digunakan untuk
mengajar anak tunagrahita biasanya guru lebih sering menggunakan soal
pilihan ganda dan membacakan soal, hal ini dilakukan untuk membantu

anak yang kesulitan dalam membaca atau mengenali huruf.%®

%5 Hasil Wawancara Dengan Ibu Ani Murdiati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07
Maret 2024.

%6 Noornadia, “Peran Guru Dalam Memaksimalkan Potensi Siswa Tunagrahita Pada
Pembelajaran Matematika di SLB Negeri Kota Banjar Baru”, dalam jurnal Differential: Journal on
Mathematics Education, vol. 2, no. 1, 2024, him.43-53.
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a. Metode Tanya Jawab Untuk ABK Tunarungu
Metode tanya jawab juga digunakan di SLB ABCD Tunas Kasih
Donoharjo, dalam penerapannya metode tanya jawab dilakukan dengan
menggunakan bahasa isyarat, karena bahasa isyarat adalah komunikasi
utama yang digunakan anak-anak tunarungu. Di SLB ABCD Tunas
Kasih Donoharjo selain menggunakan bahasa isyarat para guru juga
memanfaatkan media yang ada di dalam kelas, seperti papan tulis. Papan
tulis digunakan para guru untuk menerapkan metode tanya jawab pada
anak-anak ABK Tunarungu. Dengan menggunakan papan tulis dapat
memudahkan anak-anak dalam memahami pertanyaan yang diberikan
oleh guru. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ibu Ani Murdati:
“Biasanya kalau sedang tanya jawab ya kita kadang menggunakan
bahasa isyarat. Paling tidak menulis pertanyaannya di papan tulis, jadi
anak-anak lebih mengerti dengan pertanyaan yang saya berikan”.>’
Hal ini juga sesuai denga napa yang disapaikan oleh Bapak Muh
Usup sekalu Kepala Sekolah tentang metode tanya jawab anak
Tunarungu:
“kalau saya biasanya memberi pertanyaan yang ga sulit banget,

biasanya saya menggunakan bahasa isyarat pake gerak bibir dan

mulut 58

>7 Hasil Wawancara Dengan Ibu Ani Murdati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
2024.

>8 Hasil Wawancara Dengan Bapak Muh Usup Selaku Kepala Sekolah, Pada Tanggal 07
Maret 2024.
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Dari pernyataan Ibu Ani Murdati dan Bapak Muh Usup dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode tanya
jawab pada ABK Tunarungu cukup efektif, karena dengan
memanfaatkan fasilitas yang ada di dalam kelas seperti papan tulis dan
buku pembelajaran, anak-anak tunarungu lebih memahami pertanyaan
yang diberikan oleh guru, dan lebih memahami pembelajaran yang
disampaikan. Metode tanya jawab juga penting dilakukan agar siswa
dapat berinteraksi dengan guru dan teman yang lainnya, sehingga dapat

meningkatkan komunikasi pada saat pembelajaran di dalam kelas.

b. Metode Tanya Jawab Untuk ABK Tunagrahita

Anak tunagrahita merupakan anak yang mengalami keterlambatan
dalam perkembangan dalam intelektualnya atau keterbelakangan
mental. Pada dasarnya anak tunagrahita memiliki proses yang lebih
lambat dibandingkan dengan anak-anak lain, dalam penyampaian materi
anak tunagrahita juga harus disesuaikan dengan kemampuan mereka.
Salah satu metode yang juga digunakan di SLB ABCD Tunas Kasih
Donoharjo yaitu metode tanya jawab. Menurut Slamet Riadi dan Noor
Amiruddin dalam penelitiannya disebutkan bahwa metode tanya jawab
hanya dilakukan sesekali karena tingkat pemahaman anak tunagrahita

rendah.>® Pada penerapannya dalam mengajukan pertanyaan pada anak

%9 Slamet Riadi, Noor Amirudin, “Strategi Pembelajaran PAI bagi Anak Tunagrahita di
SLB Negeri Cerme, dalam jurnal Studia Religia jurnal pemikiran dan pendidikan islam, vol. 7, no.
2, him. 242-249
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tunagrahita harus menggunakan bahasa yang sederhana dan jelas,

karena mereka memiliki keterbatasan dalam pemahaman.

Proses tanya jawab biasanya juga dilakukan dengan memberikan
pilihan jawaban, untuk mengurangi beban kognitifnya guru biasanya
mengajukan pertanyaan dan disertai dengan pilihan jawaban agar anak
lebih mudah dalam menjawab. Hal ini juga disampaikan oleh Bapak

Muh Usup:

“kalau anak tunagrahita biasanya kalau sedang pelajaran kita
memberikan soal sama jawabannya, seperti pilihan ganda, kadang
hanya dengan tanya jawab lisan dan tertulis namun tetap diberi pilihan
jawaban. Yang penting disini anak-anak itu memperhatikan, kalau
paham dan tidak itu ya kadang anak ada yang paham, yang tidak paham

Jjuga banyak” %

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh lbu Ani Murdati,
bahwa penggunaan metode tanya jawab biasanya harus dibantu dengan
pilihan jawaban agar mengurangi beban koknitif pada anak, berikut

hasil wawancara dengan Ibu Ani Murdati:

®0 Hasil Wawancara Dengan Bapak Muh Usup Selaku Kepala Sekolah, Pada Tanggal 07

Maret 2024.
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“kalau saya di kelas itu y acara memberikan pertanyaan saya
sesuaikan dengan kemapuan mereka, pasti saya kasih pilihan jawaban

juga supaya mereka mudah menjawabnya”

Pendidikan agama islam untuk anak tunagrahita diperlukan dengan
pendekatan yang penuh dengan perhatian. Selain itu seperti yang
disampaikan oleh Bapak Muh Usup fokus utama dalam pembelajaran
dalam kelas untuk anak tunagrahita bukan hanya keefektifan dalam
pembelajaran namun juga dalam membangun proses pembelajaran yang
menyenangkan dan mendukung mereka untuk tetap memperhatikan saat

berada di dalam kelas.

Gambar 2. 3 Pembelajaran Tanya Jawab di luar kelas

c. Metode Tanya Jawab Untuk abk Tunadaksa
Dalam pembelajaran PAI metode tanya jawab bisa menjadi metode
yang sangat efektif untuk anak tunadaksa, dengan pendekatan yang

sesuai dengan kebutuhan pada anak. Metode tanya jawab juga dapat
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disesuaikan sesuai dengan kebutuhan anak tunadaksa, karena anak

tunadaksa memiliki kemampuan yang berbeda-beda.

SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo metode tanya jawab dilakukan
dengan sederhana. Biasanya para guru memulai dengan penyampaian
materi kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dengan para
siswa. Pertanyaan yang diajukan juga disesuaikan dengan kemampuan
para masing-masing siswa. Dalam merespon pertanyaan anak tunadaksa
memiliki waktu yang lebih lama, sehingga para guru juga memberikan
jeda atau waktu untuk menjawab pertanyaan. Seperti yang disampaikan

oleh Ibu Ani Murdati:

“va kalau di kelas gini saya cuma mengajukan pertanyaan
sederhana saja, kadang tentang sholat dan wudhu kadang juga
bercerita tentang nabi, kemudian setelah selesai biasanya ada sesi

tanya jawab "

Dalam Penelitiannya Fitri Wahyuni menyebutkan bahwa metode
tanya jawab dimaksudkan untuk merangsang cara berpikir anak
tunadaksa, proses tanya jawab biasanya dilakukan ketika ada
ketidakpahaman pada pembelajaran.®> Metode tanya jawab juga

membantu anak-anak tunadaksa agar dalam keterampilan sosial mereka,

61 Hasil Wawancara Dengan Ibu Ani Murdati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
2024,

62 Fitri Wahyuni, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak
Berkebutuhan Khusus Tunadaksa di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang, Skripsi S1 Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2021
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selain itu juga untuk melatih anak-anak agar dapat lebih aktif dalam
pembelajaran, sehingga mereka mendapatkan pemahaman yang baik
tentang agama islam.

Metode Tanya Jawab Untuk ABK Autis

Anak autis adalah anak yang memiliki gangguan pada
perkembangan syarafnya sehingga mempengaruhi cara seseorang dalam
berkomunikasi, berinteraksi, bersosialisasi dan dalam berperilaku.
Dalam pembelajaran PAI anak autis di SLB ABCD Tunas Kasih
Donoharjo juga menggunakan metode tanya jawab, metode ini juga
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak, supaya metode ini
menjadi metode efektif. Metode ini dapat menjadi alat yang berguna
untuk pengembangan dalam komunikasi mereka dan dapat digunakan
untuk memperkenalkan konsep-konsep dasar pembelajaran PAL.

Untuk menerapkan metode tanya jawab pada anak autis, sama
dengan anak-anak berkebutuhan yang lainnya, guru juga
menyederhanakan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Tanya jawab
juga dapat dilakukan dengan menggunakan gambar dan gerakan,
menggunakan gambar sebagai media belajar pada metode ini dapat
meningkatkan minat dan responsif anak-anak autis. Selain
menggunakan gambar biasanya anak-anak autis juga responsif terhadap
tanya jawab dengan aksi atau gerakan-gerakan, seperti saat memberikan

materi tentang sholat dan wudhu, biasanya guru mengajukan pertanyaan
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dengan gerakan atau sebaliknya. Seperti yang disampaikan oleh l1bu Ani
Murdati:

“jadi kalau anak-anak kaya gini itu biasanya lebih suka kalau
dengan gerakan, kadang kita harus menjelaskan dan menjawab
dibarengi dengan gerakan, nah nanti anak-anak itu suka mengikuti.
Kalau tidak ya paling pakai gambar, mereka biasanya lebih tertarik
kalau pakai gambar .5

Hal ini juga di dukung oleh Bapak Muh Usup bahwa Metode yang
digunakan harus menngunakan media pembelajaran. Berikut hasil
wawancara dengan Bapak Muh Usup:

“sebetulnya paling penting itu ya media pembelajaran visua, seperti
gambar poster dan lainnnya, supaya mereka tertarik "%

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Ani Murdati dan Bapak Muh
Usup untuk pembelajaran dengan metode tanya jawab akan lebih efektif
jika Kkita bisa menyesuaikan dengan masing-masing kebutuhan anak.
Anak-anak di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo untuk penerapan
metode ini lebih mengerti jika menggunakan gambar dan gerakan, hal
ini dapat membantu anak-anak dalam memahami materi yang

disampaikan, namun guru tetap harus sabar dan pengulangan materi

83 Hasil Wawancara Dengan Ibu Ani Murdati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
2024,

64 Hasil Wawancara Dengan Bapak Muh Usup Selaku Kepala Sekolah, Pada Tanggal 07
Maret 2024.
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tetap diperlukan pada setiap pembelajaran agar anak dapat mengingat

materi pembelajaran.

4. Metode Pembelajaran Praktek

Metode pembelajaran praktek dalam pembelajaran PAI sendiri, di SLB
ABCD Tunas Kasih Donoharjo biasanya melakukan praktek sholat dan
wudhu di dalam mushola sekolah. Berikut hasil wawancara Ibu Ani
Murdati.

“untuk praktek sendiri seperti yang saya bilang tadi, kita biasanya
melakukan sholat dhuha sebelum memulai pembelajaran dan sholat dzuhur,
untuk hari jum’at sendiri biasanya untuk yang cowok juga kita ajak untuk
sholat jum’at disitu biasanya kita juga mengajarkan pada anak-anak untuk
melakukan praktik wudhu dan sholat, untuk ketunaan sendiri kan disini
beda-beda contoh untuk anak yang tunagrahita itu kan susah untuk
menghafal jadi minimal kita ajarkan gerakan wudhu dan sholat yang benar,
kalo untuk hafalannya ya susah, namun ada juga yang mampu menghafal

bacaan dan gerakannya’*

2024.

85 Hasil Wawancara Dengan lbu Ani Murdati Selaku Guru Kelas , Pada Tanggal 7 Maret
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Gamar 2. 4 Pembelajaran Praktek Sholat di SLB ACD Tunas asih
Donoharjo

Pembiasaan dalam kegiatan pembelajaran merupakan satu hal yang
penting karena setiap pengetahuan atau perbuatan yang didapat dalam
pembiasaan setiap hari akan mudah diingat oleh anak-anak berkebutuhan
khusus. Melalui pembiasaan diharapkan mampu mendidik anak dalam

berperilaku yang sesuai dengan syariat islam.

a. Metode Praktek Untuk ABK Tunarungu

Anak tunarungu merupakan anak yang memiliki gangguan pada
pendengaran, namun mereka memiliki potensi yang sama seperti anak-
anak normal pada umumnya. Dalam pembelajaran anak tunarungu
membutuhkan pendekatan yang spesifik, sesuai dengan yang mereka
butuhkan. Penggunaan bahasa isyarat adalah salah satu alat komunikasi
anak-anak tunarungu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Joharatun Nisa, Jumarim dan Abdulloh Fuadi penggunaan metode
pembelajaran untuk anak tunarungu ialah dengan menggunakan metode
demonstrasi yang dimana anak yang mengalami gangguan pendengaran

disuguhkan materi melalui gambar dan video agar dapat memahami



68

materi pembelajaran dengan baik.% Untuk pembelajaran praktek sendiri
biasanya anak-anak sebelum melakukan praktek diajarkan dengan
metode ceramah dengan contoh gerakan. Pembelajaran PAI seperti
sholat dan wudhu akan sering menggunakan metode praktek, anak-anak
juga akan lebih mengerti jika mereka melihat langsung setiap gerakan
dan mempraktekkannya. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Muh
Usup:

“kalau sholat dan wudhu itu kita kan biasanya sholat dzuhur secara
berjamaah, jadi disitu para siswa juga kita perhatikan apakah sudah
benar atau belum gerakan sholat dan wudhunya, kalau belum benar
nanti coba kita betulkan %

Hal ini juga didukung oleh Ibu Ani Murdati bahwa para siswa
biasanya diajarkan secara langsung sambil mencontohkan gerakan
sholat. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Ani Murdati:

“Sholat kita melakukan secara berjamaah mba, jadi mereka bisa
langsung mengikuti gerakan yang kita contoskan 8

Dari penjelasan di atas para guru di SLB ABCD Tunas Kasih

Donoharjo dalam metode ini lebih memperhatikan dan mendampingi

66 Joharatun, Jumarim, Abdulloh Fuadi, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di SLB Negeri 1 Lombok Barat” dalam jurnal Studi Keislaman
dan llmu Pendidikan, vol. 11, no. 1, 2023 him. 11-33

67 Hasil Wawancara Dengan Bapak Muh Usup Selaku Kepala Sekolah, Pada Tanggal 07
Maret 2024.

68 Hasil Wawancara Dengan Ibu Ani Murdati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
2024,
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siswanya dalam metode praktek, supaya anak-anak dapat paham dengan
setiap gerakan sholat yang benar. Pada dasarnya tujuan dalam
pembelajaran PAI sendiri yaitu untuk meningkatkan pemahaman dan
pengajaran dalam agama islam, sehingga metode ini adalah metode
yang cukup penting dalam pembelajaran PAL.
Metode Praktek Untuk ABK Tunagrahita

Seperti penjelasan sebelumnya, anak-anak tunagrahita merupakan
anak dengan keterbelakangan mental, sehingga dalam pembelajaran
mereka mengalami kesulitan. Menurut Fitri Nuraini berdasarkan
penelitian yang telah dilaksanakan anak Tunagrahita memiliki
kekurangan dalam bidang pemikiran rasional dan abstrak. Mereka
cenderung mudah belajar dari hal yang konkrit, maka dari itu diperlukan
banyak praktik dalam memahami suatu pembelajaran.5°

Dalam penerapan metode praktek di SLB ABCD Tunas Kasih
Donoharjo guru menyampaikan materi pembelajaran tentang sholat dan
wudhu dengan ceramah dan kemudian mencontohkan setiap gerakan
dengan perlahan dan berulang, karena anak akan lebih mengingat setiap
gerakan dengan gerakan yang dicontohkan secara berulang. Seperti

yang disapaikan oleh Ibu Ani Murdati:

89 Fitri Nuraini, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita

Tingkat SMP di SLB YPLB Lembang, Skripsi S1 Universitas Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,

2021
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“Semua siswa disini sama saja, karena kita biasanya memang
melakukan sholat berjamaah jadi kitab isa mencontohkan gerakan yang
benar pada setiap siswa’’"°

Selain itu karena di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo juga selalu
mengajak para siswa untuk sholat dzuhur berjamaah dapat membantu
para anak untuk selalu memperhatikan gerakan sholat yang benar.
Dalam pembiasaan shalat berjamaah tersebut juga dapat membantu para
siswa untuk membentuk pemahaman yang baik tentang ajaran islam.
Metode Praktek Untuk ABK Tunadaksa

Dalam pembelajaran PAI anak Tunadaksa memerlukan pendekatan
khusus dan metode pembelajaran yang disesuaikan oleh kebutuhan
mereka. Anak tunadaksa seringkali mengalami kesulitan instruksi
verbal, sehingga metode ini cukup efektif, karena mereka dapat melihat
dan menirukan secara langsung materi yang sedang mereka pelajari.
Dalam pembelajaran PAIl biasanya di SLB ABCD Tunas Kasih
Donoharjo penerapan metode ini diawali dengan guru yang
mempraktekan cara berdoa dan sholat secara langsung dengan gerakan

tubuh yang jelas dan benar. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Muh

Usup:

2024.

70 Hasil Wawancara Dengan lbu Ani Murdati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
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“anak tunadaksa sama saja mba, namun ketika berwudhu itu
kadang kita bantu karena mereka kadang kesusahan”.™
Menurut Kartika Wijayanti dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, metode praktek digunakan untuk anak tunadaksa dengan
menyesuaikan materi yang sedang dipelajari, dengan guru sebagai
contoh dan anak-anak akan langsung mempraktekannya.’? Dalam hal ini
metode praktek sangat membantu untuk anak tunadaksa dalam
memahami makna ibadah, selain itu guru juga harus lebih sabar dalam
menerapkan metode ini, pengulangan, pendekatan dengan kasih sayang
dan membantu mereka dalam melaksanakan ibadah merupakan hal yang
penting, demi membantu membangun rasa percaya diri pada anak
tunadaksa dalam melakukan ibadah.
d. Metode Praktek Untuk ABK Autis
Metode praktek ini sering digunakan oleh guru untuk anak autis di
SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo, terutama pada saat pembelajaran
PAI. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Elsa Pramita dan

Indah Muliati bahwa strategi pembelajaran dengan menggunakan media

bertujuan agar siswa mudah untuk mengingat gerakan dan bacaan

71 Hasil Wawancara Dengan Bapak Muh Usup Selaku Kepala Sekolah, Pada Tanggal 07
Maret 2024.

2 Kartika Wijayannti, Strategi Bimbingan Agama Dalam Membangun Kemandirian
Ibadah Sholat Anak Tunadaksa di SLB Negeri 1 Mataram, Skripsi S1 Universitas Negeri Mataram,
2022
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sholat.” Seperti yang disampaikan oleh Bapak Muh Usup, bahwa anak-
anak autis walaupun susah memahami namun mereka dapat mengikuti
gerakan yang dicontohkan oleh gurunya, terkadang mereka juga
menonton video untuk gerakan sholat kemudian menirukan secara
bersama.

“biasanya saya kalau sedang melakukan sholat berjamaah dengan
anak-anak, itu sekalian mencontohkan gerakan yang benar, guru yang
lain juga membantu memantau gerakan anak-anak, tapi pokoknya kalau
anak-anak itu diam dan fokus pada saat sholat, kalau benar atau tidak
gerakannya itu nanti bisa diajarkan lagi”.™

Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak-anak autis juga sama
seperti dengan ABK lainnya, mereka akan lebih tertarik dengan
pembelajaran praktek, di mana mereka dapat menirukan dan
mempelajari materi yang sedang disampaikan secara langsung. Selain
itu metode ini juga tidak membuat siswa cepat bosan Kketika
pembelajaran sedang berlangsung., karena siswa akan lebih aktif dalam
mempelajari dengan praktek bersama teman-teman sekelasnya.

Dalam artikel Farida Isroani menjelaskan bahwa untuk menguatkan

sebuah karakter pada para siswa yang harus diperhatikan adalah

bagaimana cara menarik para siswa agar mereka tertarik pada

73 Elsa Pramita, Indah Muliati, “Strategi Guru Menanamkan Nilai Ibadah Kepada Anak
Berkebutuhan Khusus (Autis) di SLB Autis Bima Pariaman”, dalam Jurnal An-Nuha: Jurnal
Pendidikan Agama Islam, vol. 1, no. 2, 2021, him. 120-136

74 Hasil Wawancara Dengan Bapak Muh Usup Selaku Kepala Sekolah, Pada Tanggal 07
Maret 2024.
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pembelajaran di dalam kelas. Menggunakan metode pembelajaran
sesuai dengan karakter para siswa dapat mempermudah mereka untuk
memahami pembelajaran yang diajarkan.” Penyampaian materi yang
ada di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo yaitu dengan menggunakan
metode ceramah, tanya jawab dan praktek. Pemberian materi ceramah
tidak dapat digunakan secara terus menerus, karena para siswa akan
merasa cepat bosan, metode tanya jawab dapat digunakan untuk
pengontrol para siswa dalam menarik perhatian. Namun di SLB ABCD
Tunas Kasih Donoharjo guru lebih sering menggunakan metode praktek
dalam pembelajaran PAI, karena untuk anak-anak berkebutuhan khusus
sendiri lebih mudah memahami pembelajaran melalui praktek daripada
dengan penyampaian materi. Praktek sendiri biasanya digunakan untuk

materi PAI khususnya shalat dan wudhu.

. . Metode Pembelajaran PAI
No. Jenis ABK. di SLB ABCD di SLB ABCD Tdnas Kasih
Tunas Kasih Donoharjo .
Donoharjo
1. Tunarungu Metode hafalan, tanya jawab,
dan praktek
2. Tunagrahita Metode ceramah, hafalan
tanya jawab, dan praktek
3. Tunadaksa Metode ceramah, hafalan,
tanya jawab, dan praktek
4, Autis Metode ceramaah, hafalan,
tanya jaawab dan praktek

75 Farida Isroani “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus
di Sekolah Inklusi”, dalam jurnal QUALITY Journal Of Empiricle Research Islamic Education,
vol.7, no. 1, 2019, him 50-65.
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat Metode Pembelajaran PAIl Pada
Anak Berkebutuhan Khusus di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo
Dalam proses pembelajaran seorang pendidik perlu adanya metode
pembelajaran, metode yang digunakan di dalam maupun di luar kelas. selain itu
metode pembelajaran juga dapat membantu para siswa agar lebih tertarik
dengan pembelajaran yang sedang berlangsung. Namun penerapan
pembelajaran di sekolah pasti tidak jauh dengan adanya hambatan, selain
adanya hambatan tersebut di dalam setiap pembelajaran pasti terdapat faktor
pendukung yang membantu mempermudah jalannya suatu proses dalam
pembelajaran itu sendiri.
a. Faktor Penghambat Metode Pembelajaran PAI Pada Anak Berkebutuhan
Khusus di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo
Pembelajaran dengan menggunakan metode yang tepat dapat
memberikan hasil capaian tujuan dalam pembelajaran. Tetapi penerapan
metode yang dilakukan juga dapat menghasilkan capaian yang berbeda pada
setiap siswa, karena siswa yang berada di SLB ABCD Tunas Kasih
Donoharjo memiliki karakter yang berbeda-beda dan memiliki tingkat
kebutuhan khusus yang berbeda, sehingga menggunakan metode yang sama
tetap akan memiliki hasil yang berbeda-beda, yang dapat memberi kendala
atau penghambat dalam proses pembelajaran. Hal ini seperti yang
disampaikan oleh Bapak Muh. Usup:
“misalnya untuk membelajarkan anak bisa sholat itu langsung praktek,

kalau di sini di slb kan kebanyakan dalam keterbatasan tuna grahita, itu
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keterlambatan dalam berpikir yaitu termasuk menghafalkan bacaan sholat
kalau dia memang untuk menghafal itu sangat susah gak bisa hafal-hafal,
kalau di sini itu yang susah menghafal itu lebih banyak, jangankan
menghafal kadang mau berbicara saja susah’’’®

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Ani Murdati. Berikut hasil wawancara

dengan Ibu Ani Murdati:

“kalau faktor penghambatnya ya seperti ini misalnya, ketika sedang
menghafal gini kadang anak-anak tak fokus dan mengobrol, mereka jadi ga

hafal, mereka susah untuk disuruh diam”.""

Anak-anak berkebutuhan khusus di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo
untuk faktor penghambatnya adalah menghafal. Namun anak-anak di SLB
ABCD Tunas Kasih Donoharjo setiap hari tetap diajarkan menghafal surat-
surat pendek, menghafal gerakan dan bacaan sholat, kemudian
menghafalkan doa sehari-hari, itu dilakukan setiap hari agar menjadi
kebiasaan dan acuan untuk dapat menghafalkan surat-surat pendek itu.
Beberapa anak di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo juga dapat
menghafal bacaan-bacaan yang sudah dihafalkan, namun untuk
pembelajaran seperti sholat dan wudhu sendiri jika para siswa sulit dalam

menghafal bacaan sholat para guru setidaknya mengajarkan gerakan sholat

®Hasil Wawancara Dengan Bapak Muh Usup Selaku Kepala Sekolah, Pada Tanggal 07
Maret 2024.

" Hasil Wawancara Dengan Ibu Ani Murdati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
2024,



76

yang benar, namun karena keterbatasan yang mereka miliki terkadang anak-
anak di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo susah untuk fokus dalam
memperhatikan guru saat mengajar, jadi para guru disini setidaknya tetap
mengkondisikan dan mengajak anak-anak untuk diam dan memperhatikan.
Hal ini seperti yang dikatakan oleh Bapak Muh. Usup selaku Kepala

Sekolah SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo:

“kalau anak itu bisa menghafal ya berarti dia hafalan, tapi disini itu ya
ada yang parah gerakannya saja salah, ada anak itu menghafal gak bisa,
gerakanya juga salah nah itu yang kita lakukan adalah paling tidak anak
itu memperhatikan diam, memang harus benar-benar melihat kondisi anak,
seperti anak yang misalkan namanya rehan itu kan dia suka menghadap ke
jalan terus, na itu minimal kita ajak untuk menghadap kiblat, itu hal-hal

kecil yang harus selalu diperhatikan'"®

Hal ini sesuai dengan teori penghambat metode pembelajaran PAI pada
anak berkebutuhan khusus dalam penelitian Dianita Lutfiah Sungkar, Siti
Rofisah, Mila Sofiyah dan Fa’idatunnafi’ah. Dalam pembelajaran PAI
memerlukan perhatian khusus karena, setiap siswa memiliki karakteristik

yang berbeda beda sehingga memerlukan waktu untuk menyesuaikannya,

2024

8 Wawancara Dengan Bapak Muh Usup Selaku Kepala Sekolah, Pada Tanggal 07 Maret
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rendahnya fokus dan daya ingat anak Berkebutuhan khusus sehingga anak

tidak ingin belajar.”

b. Faktor Pendukung Metode Pembelajaran PAI Pada Anak Berkebutuhan
Khusus di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo

Selain faktor penghambat yang ada di sekolah tersebut, tentu terdapat

faktor pendukung yang ada. Beberapa faktor pendukung metode

pembelajaran PAIl di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo, berikut

disampaikan oleh Ibu Ani Murdati:

“ya anak-anak disini itu harus benar-benar dibimbing dan diperhatikan
supaya mereka mau untuk belajar, nanti misalkan di sekolah saat sudah
mendengar adzan dzuhur, kita sebagai guru mencontohkan dan mengajak
untuk bergegas sholat, jadi itu bisa dijadikan sebagai motivasi mereka
untuk sholat, dan harus dengan baik-baik dan sabar karena mereka ini kan

280

kadang susah untuk dibilangin

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan dan
keikutsertaan guru dalam proses pembelajaran sangat penting. Guru harus
menjadi contoh yang baik untuk para siswanya. Selain itu hubungan yang

baik dan harmonis guru dan siswa juga dapat meningkatkan minat belajar

79 Danita Lutfiah Sungkar, Siti Rofisah, Mila Sofiyah, Fa’idatunnafi’ah, “Implementasi
Pembelajaran PAI bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SMALB Negeri Kota Pasuruan”,
dalam jurnal Tarbawi Journal Studi Pendidikan Islam,vol. 11, no. 1, 2023,hIm. 50-60

80Hasil Wawancara Dengan Ibu Ani Murdati Selaku Guru Kelas, Pada Tanggal 07 Maret
2024,
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para siswa, melancarkan proses pembelajaran dan terciptanya keharmonisan

di dalam kelas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis data penelitian dalam pembahasan yang
telah dilaksanakan sebagaimana dipaparkan di atas, maka kesimpulan dari

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Terdapat beberapa bentuk metode pembelajaran di SLB ABCD Tunas
Kasih Donoharjo diantaranya yaitu pertama metode ceramah dimana
para guru membaca dan menjelaskan materi-materi yang ada di buku
pedoman kepada para siswa. Kedua, metode hafalan dimana para siswa
disuruh untuk membaca dan menghafalkan surat-surat pendek dan doa
sehari-hari di dalam kelas. Ketiga, metode tanya jawab para siswa
diberikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang diajarkan
kemudian para siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru.
Keempat, praktek dimana para siswa melakukan praktek gerakan-
gerakan wudhu dan sholat yang benar.

2. SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo terutama guru memiliki beberapa
faktor pendukung dan penghambat dalam metode pembelajaran yang
mereka gunakan. Faktor penghambat dalam pembelajaran tersebut
yaitu, guru masih sulit memfokuskan para siswanya pada saat
pembelajaran sedang berlangsung, guru PAI yang masih belum ada

sehingga pembelajaran PAI dilakukan oleh guru kelas masing-masing,

79
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kurangnya buku pedoman yang digunakan untuk pembelajaran PAI
khususnya bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Faktor pendukungnya
sendiri adalah keikutsertaan guru dalam proses pembelajaran sangat
penting untuk menjadi contoh agar dapat meningkatkan minat belajar
pada para siswa khususnya pembelajaran PAL.
B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan, selanjutnya
peneliti akan memberikan beberapa saran sebagai masukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan pada anak-anak berkebutuhan khusus,

diantaranya yaitu:

1. Kepada SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo untuk menambahkan
beberapa buku pedoman khususnya buku pembelajaran PAI untuk anak
berkebutuhan khusus. Serta menambah guru khusus pembelajaran PAI
agar materi pembelajaran dapat tersampaikan pada para siswa lebih
maksimal.

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperdalam penelitian
terkait metode pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan khusus di

SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo maupun pada sekolah lainnya.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Guru Kelas dan Guru Pendidikan Agama Islam

1.

Bagaimana pembelajaran PAI secara umum di SLB ABCD Tunas Kasih
Donoharjo?

Bagaimana persiapan Bapak/lbu sebelum memberikan materi
pembelajaran?

Apa saja materi pembelajaran PAI yang diajarkan di SLB ABCD Tunas
Kasih Donoharjo?

Metode apa saja yang digunakan Bapak/Ibu dalam pembelajaran PAI di
SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo?

Apakah metode yang digunakan ibu efektif untuk pembelajaaran PAI?

Media pembelajaran apa saja yang digunakan dalam pembelajaran PAI?
Bagaimana respon belajaar para siswa saat menggunakan media
tersebut?

Strategi apa yang digunakan oleh guru pada siswa yang sulit fokus
dalam pembelajaran?

Apa faktor pendukung dalam penerapan metode pembelajaran PAI yang

digunakan di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo?

10. Apa faktor penghambat dalam penerapan metode pembelajjaran PAI

yang digunakan di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo?



B. Wancara Kepala Sekolah

1.
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Apakah di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo terdapat pembiasaan

pembelajaran yang rutin dilakukan di sekolah?

Apakah di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo terdapat pembiasaan

pembelajaaran yang rutin dilakukan di sekolah?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam metode yang

digunakan dalam pembelajaran?

Apakah guru berperan penting dalam meningkatkan ketaatan dan

pembelajaran PAI di sekolah?

No

Tanggal

Tema

Metode

Hasil

07 Maret 2024

Persiapan
pembelajaran PAI

Wawancara

Wawancara
dengan Kepala
sekolah Bapak
Muh Usup
didapatkan hasil
bahwa sebelum
memulai
pembelajaran
biasanya anak-
anak membaca
doa sebelum
belajar dan
membaca surat-
surat pendek.

07 Maret 2024

Metode
pembelajaran PAI

Wawancara

Wawancara
dengan guru
kelas Ibu Ani
Murdati
didapatkan hasil
bahwa metode
pembelajaran
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PAI yang
digunakan yaitu,
ceramah,
hafalan, tanya
jawab dan
praktek.

07 Maret 2024

Media
pembeajarn PAI

Wawancara

Wawancara
dengan guru
kelas Ibu Ani
Murdati
didapatkan
bahwa ada
beberapa media
pembelajaran
yang digunakan
yaitu buku,
gambar, video
dan papan tulis.

07 Maret 2024

Faktor
penghambat
metode
pembelajaran

Wawancara

Wawancara
dengan Kepala
Sekolah Bapak
Muh Usup
didapatkan
bahwa
kebanyakan
anak-anak di
SLB ABCD
Tunas Kasih
Donoharjo yaitu
kesulitan untuk
fokus dan susah
menghafal.
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PEDOMAN DOKUMENTASI
Data-data yang diperoleh peneliti melalui metode dokumentasi diantaranya:

Profil SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo

Visi dan Misi SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo

Lokasi SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo

Struktur Organisasi SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo

Data peserta didik SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo

Data pendidik dan tenaga kependidikan SLB ABCD Tunas Kasih

© a0 k~ N oE

Donoharjo

7. Sarana dan prasarana SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo
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DOKUMENTASI
Lampiran 3

Sarana dan Prasarana SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo
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Lampiran 5

Daftar Riwayat Hidup
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENELITI

Identitas

1.

6.
7.

o & w D

Nama Lengkap
Tempat/ Tanggal Lahir
Nama Ayah

Nama Ibu

Alamat
Ngaglik, Sleman

Email

HP/WA

Pendidikan Formal

1.
2.
3.

Pelatihan/Kursus/Workshop

SD/MI
SMP/MTS
SMA/MA

: Novita Alifvia

: Sleman, 25 November 2001
: Sumarwanto
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